BAB III

PELAKSANAAN KERJA

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Selama menjalankan praktik kerja magang di PT Cinemaxx Global Pasifik,
pekerja magang memiliki posisi yang jelas pada struktur kerja. Setiap tugas yang
diberikan dijalankan dengan arahan dari pembimbing lapangan (supervisor).

Koordinasi juga dilakukan secara rutin untuk memastikan kelancaran pekerjaan.

3.1.1 Kedudukan

Pekerja magang melaksanakan praktik kerja magang dengan menempati posisi
sebagai Event and Activation Intern. Posisi ini berada langsung di bawah divisi
Brand Marketing yang memiliki 6 karyawan tetap dan 1 karyawan intern.
Kedudukan ini menempatkan pekerja magang sebagai bagian dari tim yang
berperan dalam menjalankan strategi pemasaran perusahaan, khususnya melalui
kegiatan event dan aktivasi merek. Dengan posisi tersebut, pekerja magang tidak
hanya berfungsi sebagai pelaksana teknis, tetapi juga dilibatkan dalam proses
perencanaan, persiapan, hingga evaluasi berbagai acara yang dijalankan oleh
Cinépolis Cinema Indonesia. Tugas ini menuntut pemahaman terhadap konsep
acara, koordinasi dengan berbagai pihak, serta kemampuan untuk memastikan

bahwa setiap kegiatan berjalan sesuai dengan perencanaannya.

PT CINEMAXX GLOBAL PASIFIK
Struktur Divisi Brand Marketing

Revenue Management
Director
Brand Marketing
Manager

Marketing Local Area Marketing Brand Marketing Multimedia
Coordinator Specialist Specialist Designer
Event & Activation
Intern

Gambar 3.1 Kedudukan Pekerja Magang Dalam Divisi Brand Marketing
Sumber: Dokumen Perusahaan (2025), disunting pekerja magang
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Selama menjalankan peran tersebut, pekerja magang disupervisi oleh Reza
Pandu selaku Local Area Marketing Specialist. Beliau memiliki tanggung jawab
dalam menangani pelaksanaan event untuk Cinépolis Cinema Indonesia. Dengan
demikian, setiap langkah pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja magang dapat

lebih terarah dan sesuai dengan tujuan divisi Brand Marketing.

3.1.2 Koordinasi

Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai Event & Activation Intern,
pekerja magang melakukan koordinasi dengan beberapa pihak. Pihak tersebut
merupakan orang yang terlibat dalam kegiatan pemasaran dan penyelenggaraan
acara. Koordinasi ini mencakup komunikasi dengan tim internal divisi Brand
Marketing maupun pihak eksternal yang akan mendukung jalannya event. Pihak
utama yang paling sering berkoordinasi dengan pekerja magang adalah
pembimbing lapangan (supervisor) yang memberikan arahan langsung terkait
setiap pekerjaan. Seluruh tugas yang dijalankan oleh pekerja magang selalu
dikoordinasikan dari dan kepada supervisor. Berikut merupakan bagan alur
koordinasi yang biasanya dijalani oleh pekerja magang selama praktik kerja

magang berlangsung.

Koordinasi terkait kebutuhan
studio dan perlengkapan

untuk event dari sites i
A

Berhubungan
{ Brand Marketing ’ kgjﬂlrf':‘i?a?:?;u Koordinasi terkait harga dan
Managef sudieris event. dan ketersedian F&B untuk
3 B S kebutuhan event .( Food and Beverage
'( Team )
Pemberian dan

Local Area Marketing pekaijan Event & Activation
Specialist (Supervisor) Intern

Koordinas! terkait
keperiuan logistik
event seperti tenda
dan banner

Koordinasi terkait materi
design event

v pelaporan setiap
N Multimedia
Designer

Koordinasi terkait promosi

h dan pubtikasi event di

Eksternal media sosial
(Logistic Vendor)

Gambar 3.2 Bagan Alur Koordinasi

Brand Marketing
Specialist

28

Aktivitas Event Marketing. .., Grisella Vevilia Lauren, Universitas Multimedia Nusantara



Tugas utama pekerja magang di Cinépolis Cinema Indonesia adalah
merancang serta mengelola berbagai event yang diselenggarakan perusahaan.
Pada tahap awal, supervisor akan memberikan arahan untuk membuat konsep
event yang akan dilaksanakan. Setelah konsep tersebut disetujui, pekerja magang
bertanggung jawab untuk mengeksekusi proses pelaksanaan hingga acara
berlangsung. Dalam tahap ini, pekerja magang akan melakukan koordinasi dengan
berbagai pihak yang terlibat dengan pelaksanaan event. Sebagian besar event
memiliki klien khusus yang berhubungan langsung dengan pekerja magang
seperti pihak sponsored event atau komunitas yang menjadi target audiens.

Selain itu, pekerja magang juga berkoordinasi dengan Cinema Manager
Site yang akan in-charge dalam penyelenggaraan event. Koordinasi ini mencakup
penyampaian detail acara, serta memastikan kebutuhan teknis mulai dari
ketersediaan studio hingga perlengkapan pendukung seperti meja, kursi,
mikrofon, dan peralatan lain yang dibutuhkan. Jika event melibatkan aktivitas
penjualan atau open booth, pekerja magang juga memastikan kesiapan
perlengkapan selling dari pihak sifes. Berkaitan dengan hal tersebut, acara yang
membutuhkan dukungan food and beverage akan pekerja magang koordinasikan
dengan tim F&B. Koordinasi ini terkait harga, promo, serta ketersediaan food and
beverage yang akan disediakan atau dijual pada saat event.

Pekerja magang juga berkoordinasi dengan multimedia designer untuk
menyiapkan materi visual yang dibutuhkan untuk acara. Misalnya yaitu desain
voucher dan banner. Koordinasi juga dilakukan dengan brand marketing
specialist yang mengelola media sosial resmi Cinépolis Cinema Indonesia.
Pekerja magang bertanggung jawab memastikan kebutuhan promosi event di
media sosial dan publikasi recap dokumentasi acara untuk meningkatkan eksposur
perusahaan. Pada beberapa event, pekerja magang juga berkoordinasi dengan
beliau untuk menghubungkan aktivasi offline dengan online misalnya melalui
tantangan digital yang dapat diikuti audiens event. Seluruh koordinasi internal ini
biasanya dilakukan melalui email untuk informasi formal yang perlu diketahui
banyak pihak, sedangkan komunikasi yang lebih praktis dilakukan melalui
WhatsApp atau Microsoft Teams.
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Dari sisi eksternal, pekerja magang melakukan koordinasi dengan vendor
yang menyediakan kebutuhan logistik event. Hal ini mencakup penyewaan booth,
pencetakan banner, hingga proses loading in dan loading out saat acara
berlangsung. Komunikasi dengan vendor dilakukan melalui WhatsApp agar lebih
cepat dan efisien. Dengan demikian, pekerja magang juga menjadi penghubung

antara pihak internal dan eksternal demi memastikan kelancaran acara.

3.2 Tugas yang Dilakukan

Praktik kerja magang di Cinépolis Cinema Indonesia dilaksanakan selama lebih
dari 640 jam kerja atau lebih dari 4 bulan. Selama menjalankan praktik kerja
magang tersebut, pekerja magang diberikan tanggung jawab untuk menjalankan
tugas yang berkaitan dengan bidang ilmu komunikasi. Sebagai Event and
Activation Intern, tugas utama pekerja magang yaitu merancang dan menjalankan
berbagai kegiatan event marketing yang menjadi strategi dari brand activation.
Event marketing merupakan bentuk strategi pemasaran yang dilakukan dengan
menyelenggarakan suatu acara atau kegiatan untuk menciptakan pengalaman
langsung bagi konsumen sehingga mampu menciptakan interaksi konsumen
dengan perusahaan atau merek (Syahrani, 2024).

Untuk mendukung pelaksanaan tugas tersebut, diperlukan pengetahuan
dan keterampilan dalam event management. Goldblatt (2013) dalam Anggoro dkk
(2023) menjelaskan bahwa event management merupakan proses pengelolaan
acara yang dilakukan dengan terencana dan terstruktur mulai dari tahap
perencanaan, koordinasi, pelaksanaan, hingga pengawasan atau evaluasi. Dengan
demikian, acara atau event dapat berjalan dengan efisien dan efektif. Dalam event
management atau planning, terdapat 4 tahapan yang pekerja magang terapkan.
Tahapan tersebut yaitu concepting, detailed planning, managing on-site, dan
post-event (Dowson et al., 2022). Secara umum, seluruh tahapan ini telah
diterapkan dalam perencanaan event di Cinépolis Cinemas Indonesia. Meskipun
tidak disebutkan secara eksplisit, proses perencanaan tetap berjalan sesuai dengan
tahapan yang ada sehingga setiap event dapat terlaksana dengan terstruktur.
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Event yang diselenggarakan oleh Cinépolis Cinemas Indonesia memiliki
keunggulan yang membedakannya dari para kompetitor. Salah satu faktor utama
yaitu fasilitas yang lengkap dan modern. Mulai dari beragam tipe studio, tata
ruang yang mempermudah mobilitas, hingga area pendukung seperti lounge dan
ruang tunggu eksklusif. Fasilitas tersebut memberikan nilai tambah bagi
perusahaan dalam menjalankan event. Berikut merupakan beberapa proyek event

Cinépolis Cinema Indonesia yang melibatkan kontribusi pekerja magang.

Tabel 3.1 Detail Pekerjaan yang Dilakukan

No. Proyek Aktivitas Agustus | September | Oktober | November

1121314 112]3]4]1]12]|3]4|1]2[3]|4

1. Special Screening Concepting

Demon Slayer
Detailed

Planning

Managing
On-Site

Post-Event

2. Event Sponsorship | Concepting

Euforia UMN
Detailed

Planning

Managing
On-Site

Post-Event

3. Special Screening Concepting

BTS Movie Week
Detailed

Planning

Managing
On-Site

Post-Event

4. Event Sponsorship | Concepting

Liga Mahasiswa
2025 Detailed

Planning

Managing
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On-Site
Post-Event
5. Grand Opening Concepting
Cinépolis Mall The .
Galeria Dletazl.ed
Banjarmasin Planning
Managing
On-Site
Post-Event

Selain beberapa event yang telah disebutkan di atas, terdapat event lain
selama masa magang di Cinépolis Cinemas Indonesia. Namun dalam
pelaksanaannya, pekerja magang tidak banyak berkontribusi karena ditangani
langsung oleh supervisor. Event tersebut meliputi Gala Premiere Si Paling Aktor,
Press Conference Release Poster & Trailer Riba, serta Event Sponsorship Comic
Con 2025. Di samping tugas utama, pekerja magang juga memperoleh beberapa
tugas tambahan. Pekerja magang membantu dalam proses pembuatan voucher Buy
One Get One Cinépolis. Proses ini pekerja magang lakukan mulai dari desain
voucher, listing kode dan detail voucher, hingga pencetakan voucher. Umumnya,
voucher tersebut akan digunakan untuk kebutuhan event yang akan dijalankan.
Kedua, menganalisis pengajuan event dari tim sites Cinépolis. Beberapa kali
pekerja magang diminta untuk menganalisis dan memberikan pendapat terkait
event yang akan diselenggarakan oleh tim sifes di luar kota, di mana sebagian
besar merupakan event sponsorship. Dalam prosesnya, pekerja magang menilai
apakah event tersebut layak untuk disponsori atau tidak. Analisis dilakukan dari
berbagai aspek seperti kategori dan tujuan event, target audiens, skala
penyelenggaraan, lokasi, benefit yang diperoleh pihak Cinépolis, dan lain
sebagainya.

Sejak awal masa magang, pekerja magang rutin mencatat setiap hal yang
harus dikerjakan dalam o do [list harian. Hal ini dilakukan untuk memastikan
keteraturan dan ketepatan waktu pelaksanaan setiap tugas atau pekerjaan yang
diberikan. Pencatatan dilakukan melalui Google Docs sehingga mudah diakses

kapan saja. Dengan cara ini, pekerja magang dapat menentukan prioritas,
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memantau perkembangan pekerjaan, dan memastikan seluruh tanggung jawab

terselesaikan sesuai dengan arahan.

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja

Pekerja magang memiliki tugas utama dalam perancangan dan pelaksanaan event
di Cinépolis Cinemas Indonesia. Sebagai perusahaan yang bergerak di industri
hiburan bioskop, terdapat beberapa kategori event yang umumnya dijalankan.
Event tersebut yaitu special screening, sponsorship, new product or site
launching, gala premiere, press conference, dan seasonal event. Menurut Wijaya
dkk (2023) dalam bukunya yang berjudul Manajemen Event, disebutkan bahwa
event terbagi menjadi 2 jenis yaitu event publik dan event privat. Event publik
merupakan acara yang dijalankan untuk dinikmati khalayak umum. Jenis event ini
terbagi ke dalam beberapa bentuk seperti cultural celebration, business/trade,
art/entertainment, recreational, sport, educational, dan political. Sementara itu,
event privat merupakan acara yang diselenggarakan untuk kelompok orang
tertentu seperti personal celebration ataupun social event.

Event yang umum dijalankan oleh Cinépolis Cinemas Indonesia mencakup
kedua jenis event tersebut. Berdasarkan jenis event publik, acara yang dijalankan
yaitu sponsorship. Selain dari itu, kategori event lainnya termasuk dalam event
privat. Hal ini karena sebagian besar event yang dijalankan sudah memiliki target
audiens yang akan menjadi “undangan” sehingga acara tidak terbuka untuk
publik. Selama periode kerja magang berlangsung, pekerja magang tidak
menjalankan seluruh kategori event yang telah disebutkan sebelumnya. Adapun
beberapa kategori event yang melibatkan kontribusi pekerja magang yaitu special
screening, sponsorship, grand opening new site, dan press conference. Untuk
mendukung pengerjaan tugas utama ini, pekerja magang membuat sebuah

dokumen daftar event dalam Google Sheets.
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Gambar 3.3 Google Sheets Daftar Event

Pada daftar ini, pekerja magang menuliskan konsep awal atas event-event
yang berpotensi atau akan dilaksanakan. Kemudian, konsep tersebut akan
dikoordinasikan kepada supervisor untuk mendapatkan feedback, baik
persetujuan, revisi, ataupun penolakan pelaksanaan. Faktor yang umumnya
melatarbelakangi suatu event ditolak untuk dijalankan yaitu budget yang
dibutuhkan terlalu tinggi; kurangnya staff operasional; benefit yang ditawarkan
tidak sepadan; keterbatasan waktu; dan lain sebagainya. Sementara itu, event yang
telah disetujui akan pekerja magang masukan dokumen preparation event.
Dokumen ini berisikan seluruh kebutuhan masing-masing event seperti checklist
kebutuhan, rundown, daftar audiens, dan hal-hal lain yang mendukung

pelaksanaan event.
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Gambar 3.4 Google Sheets Preparation Event

Selama menjalankan praktik kerja ~magang, pekerja magang
mengimplementasikan konsep yang membantu dalam pengelolaan event. Konsep
tersebut yaitu event planning process yang dirumuskan oleh Dowson, Albert, dan
Lomax (2022) dalam buku yang berjudul Event Planning and Management:
Principles, Planning and Practice. Perencanaan menjadi bagian paling dasar
dalam penyelenggaraan event. Hal ini melibatkan kreativitas, visualisasi, dan
konseptualisasi ide hingga direalisasikan. Berdasarkan konsep event planning
process, terdapat 4 tahapan utama dalam merancang sebuah event (Dowson et al.,
2022). Berikut merupakan penjelasan masing-masing tahapan.

1) Concepting
Tahap awal dalam perencanaan event adalah membuat konsep acara. Hal ini
dilakukan dengan melakukan riset, pengembangan ide, dan brainstorming.
Riset yang dilakukan didasarkan pada pemahaman misi, nilai, serta tujuan atau
goal yang jelas. Dalam mengembangkan ide dapat digunakan pendekatan SW
(Why, Who, What, When, Where) sebagai kerangka dasar dalam merumuskan
konsep event. Hasilnya dapat dituliskan dalam bentuk event brief singkat

sehingga dapat memberikan gambaran event kepada tim-tim terkait.
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Gambar 3.5 Konsep Event Berdasarkan SW
Sumber: Dowson, Albert, Lomax (2022)

Di tahap ini, penyelenggara dapat merumuskan banyak ide yang
selanjutnya akan disaring sesuai keterbatasan anggaran, waktu, serta aspek
operasional. Tahap concept juga mencakup penjabaran stakeholder.
Stakeholder yang dimaksud di sini yaitu seluruh pihak yang akan terlibat
dalam event. Stakeholder dapat berasal dari internal perusahaan seperti
karyawan maupun eksternal seperti peserta, komunitas lokal, media, hingga
vendor (third-party). Dengan persiapan yang matang pada tahap concept,
event akan berjalan dengan ide yang kreatif, relevan, dan realistis. Dengan

demikian, tahap selanjutnya dapat dijalankan secara efektif.

2) Detailed Planning
Tahap kedua dalam proses perencanaan event adalah mengembangkan detail
event, di mana struktur acara mulai dirancang secara menyeluruh. Pada tahap
ini, penyelenggara menentukan apa, di mana, siapa, bagaimana, dan kapan
setiap elemen event akan berlangsung. Proses perincian event dapat dituliskan
dalam sebuah dokumen perencanaan yang berfungsi sebagai panduan utama
saat persiapan ataupun hari pelaksanaan sehingga teknis lebih terstruktur.
Dokumen ini berisikan seluruh kebutuhan event seperti checklist, rundown,
daftar audiens, dan hal lainnya yang berhubungan dengan elemen event
terkait. Misalnya yaitu venue, food and beverage, hospitality, entertainment,

serta decor.
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Tahap ini juga menckankan pada penciptaan event experience. Untuk
mencapai hal tersebut, penyelenggara dapat menciptakan immersive
experience melalui tiga pendekatan. Pertama, imaginative immersion yang
mampu membawa audiens masuk ke dalam narasi atau cerita. Kedua,
challenge-based immersion yang melibatkan audiens dalam aktivitas atau
tantangan. Ketiga, sensory immersion yang mengubah ruang dengan elemen
sensorik agar audiens merasa berada seperti di dunia baru. Seperti yang telah
disebutkan, tahap ini juga berkaitan dengan programming atau rundown. Di
mana penyelenggara harus mengatur alur acara dari awal hingga akhir.
Dengan plan yang detail dan matang, event akan berjalan lancar secara teknis.

Lebih lanjut, tahap ini mencakup beberapa aspek lainnya yang harus
direncanakan secara detail.

a. Produksi dan logistik operasional

Produksi event mencakup proses perancangan acara melalui pengelolaan

aspek teknis dan logistik. Hal ini meliputi pengaturan crowd control,

traffic management, keamanan, penyediaan listrik, struktur sementara

(panggung atau tenda), F&B, tiket, hingga akses. Selain itu, logistik lain

seperti sound, lighting, special effects, dan dekorasi berperan penting

dalam mensukseskan event.
b. Sumber daya manusia

Tim kerja menjadi salah satu aspek yang sangat penting dalam

melaksanakan sebuah event. Tim dapat disesuaikan berdasarkan kebutuhan

event. Beberapa event membutuhkan jasa atau tenaga di luar organisasi

(third-party) seperti vendor yang dapat menyediakan berbagai keperluan

event.

c. Promosi acara

Promosi menjadi kunci untuk menarik audiens. Beberapa event mungkin

tidak memerlukan promosi secara luas karena telah memiliki target

audiens. Promosi yang efektif biasanya dimulai lebih awal untuk
membangun buzz menjelang acara. Terdapat beragam metode promosi,

baik melalui media tradisional maupun media sosial. Pemilihan metode
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3)

4)

harus disesuaikan dengan target audiens karena setiap segmen memiliki
cara komunikasi yang berbeda. Media sosial saat ini menjadi alat promosi
utama karena sifatnya yang interaktif dan memiliki jangkauan yang luas.
d. Finansial dan budgeting

Penyelenggara harus mengidentifikasi perkiraan biaya yang diperlukan
untuk menjalankan sebuah event. Mulai dari biaya venue, SDM, logistik,
promosi, dan keperluan lainnya. Dalam pelaksanaannya, banyak hal yang
di-outsourcing ke penyedia eksternal sehingga manajemen hubungan

dengan vendor menjadi bagian penting untuk mengatur biaya.

Managing On-Site

Tahap ini merupakan fase event delivery, di mana seluruh perencanaan yang
telah dirancang sebelumnya diwujudkan dalam pelaksanaan nyata di lokasi.
Keberhasilan pada tahap ini sangat bergantung pada persiapan yang detail.
Namun demikian, tim tetap dituntut untuk memiliki kemampuan problem
solving secara cepat dan kreatif karena selalu ada faktor tak terduga. Pada
tahap ini, tim harus memastikan bahwa setiap hal yang telah direncanakan
dapat terealisasikan dengan baik. Manajemen hari pelaksanaan event
mencakup tiga aspek utama yaitu load-in (persiapan dan instalasi), event, dan
load-out (penutupan dan pembongkaran). Penutupan mencakup pengarahan

alur keluar audiens agar berjalan dengan lancar dan tertib.

Post-Event

Tahap terakhir dalam event planning process adalah evaluasi dan pelaporan.
Hal ini dilakukan setelah acara berakhir atau pasca-event. Evaluasi menjadi
bagian penting untuk menilai sejauh mana tujuan event tercapai, apa yang
berjalan baik, serta aspek mana yang perlu diperbaiki. Maka dari itu, evaluasi
mencakup pencapaian tujuan event, kualitas pelaksanaan dan pengalaman
audiens, efektivitas tim dalam perencanaan dan pelaksanaan, serta kepuasan
stakeholder (klien, audiens, atau mitra). Metode evaluasi dapat dilakukan

melalui berbagai cara seperti kuesioner online, chat, pertemuan, hingga
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analisis media sosial. Evaluasi membantu penyelenggara untuk meningkatkan

kinerja dan menghadirkan inovasi pada event di masa yang akan datang.

3.3.1 Proses Pelaksanaan

Proses pelaksanaan tugas dalam praktik kerja magang didasarkan pada konsep
event planning process (Dowson et al., 2022). Berikut merupakan proses
pelaksanaan masing-masing proyek atau event yang pekerja magang lakukan

sebagai Event and Activation intern di Cinépolis Cinemas Indonesia.

3.3.1.1 Proyek 1: Special Screening Demon Slayer

Proyek atau event pertama yang dilakukan pekerja magang yaitu special screening
Demon Slayer. Secara garis besar, event ini merupakan acara nobar film Demon
Slayer bersama para komunitas cosplay. Namun lebih dari sekedar nobar, acara ini
menjadi event special screening sehingga dilanjutkan dengan berbagai aktivitas
lainnya. Berikut merupakan tahapan yang dilakukan berdasarkan konsep event

planning process.

1. Concepting
Pada tahap ini, pekerja magang melakukan brainstorming dengan tim untuk
mengkonsep acara. Brainstorming dilaksanakan dengan diskusi singkat secara
lisan bersama tim Brand Marketing. Hasil diskusi tersebut pekerja magang
catat pada sebuah Google Sheets yang menampilkan berbagai jenis event dan
ide awalnya. Hasil diskusi menjelaskan konsep acara yaitu pengadaan event

nobar film Demon Slayer dengan mengundang komunitas cosplay.

Event Idea/ Brainstrom
Special Screening: - Untuk evenet nobar demon slayer, Cinepolis bisa
Demon Slayer provide Tiket, studio gratis, promo code, Giveaway

bareng Juga bisa, Kita bisa kasih Merch

- Lokasi event di Spark

- Benefit buat cinepolis: konten untuk kita dan ajak
nonton di cinepolis

- List scope: 1 orang membuat konten yang dipost
dilG

- List yang bisa kita provide: 1 studio (isi 200 orang)
dan free tiket

Gambar 3.6 Hasil Brainstorming Event Demon Slayer
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Hasil diskusi dapat dijabarkan lebih lanjut berdasarkan pendekatan SW
(Why, Who, What, When, Where). Untuk menjawab pertanyaan why, acara ini
dilandaskan sebuah tujuan yaitu untuk meningkatkan awareness dan mengajak
audiens untuk menonton Demon Slayer di Cinépolis Cinemas Indonesia.
Untuk menjawab pertanyaan who, target audiens dari event ini yaitu para
penggemar anime yang tergabung dalam komunitas cosplay di Jabodetabek.
Target jumlah peserta yang disebutkan pada diskusi ini yaitu kurang lebih 300
orang. Namun dalam pelaksanaannya, jumlah tersebut dikurangi menjadi 120
orang. Untuk menjawab pertanyaan what, konsep utama event ini yaitu special
screening, di mana akan dilaksanakan nobar film Demon Slayer secara gratis
dan dilanjutkan dengan berbagai rangkaian kegiatan. Detail tanggal dan waktu
pelaksanaan event ini belum disebutkan pada diskusi awal. Hal ini karena
masih banyak pertimbangan yang harus dipastikan lebih lanjut untuk waktu
pelaksanaan event ini seperti ketersediaan studio, show time, dan persetujuan
dari Head Marketing. Informasi pasti terkait waktu yaitu event akan
dilaksanakan pada bulan Agustus saat film rilis. Sementara itu, lokasi event
sudah ditetapkan sejak awal yaitu di Cinépolis Senayan Park.

Pada diskusi ini juga disebutkan hal-hal yang berpotensi menjadi benefit
bagi kedua pihak. Baik pihak Cinépolis Cinemas Indonesia, ataupun pihak
komunitas. Pada awalnya, benefit yang diharapkan bagi pihak Cinépolis
Cinemas yaitu masing-masing undangan membuat konten selama acara
ataupun konten yang mengajak untuk nonton di Cinépolis Cinemas Indonesia.
Namun pada prosesnya, benefit tersebut sedikit disesuaikan oleh tim.
Penyesuaian ini dijelaskan pada tahapan detailed planning. Sementara itu,
terdapat beberapa benefit yang bisa diperoleh pihak komunitas yang bersedia
mengikuti event. Benefit tersebut yaitu tiket gratis, promo code, ataupun
merchandise Cinépolis. Dalam pelaksanaannya, tim hanya memberikan

beberapa benefit dari yang disebutkan dan ada tambahan benefit lainnya.
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Gambar 3.7 Deck Concepting Event Demon Slayer

Hasil brainstorming ini kemudian dirapikan ke dalam sebuah deck sesuai
arahan dari supervisor. Deck tersebut dikirimkan kepada tim yang akan
terlibat sehingga mereka mendapatkan gambaran awal mengenai konsep
event. Pada tahap ini pekerja magang juga mulai melakukan riset terhadap
komunitas cosplay yang ada di Indonesia. Riset dilakukan dengan mencari
tahu apakah komunitas-komunitas cosplay tersebut masih memiliki tingkat
keaktifan yang tinggi. Hasil riset menunjukkan bahwa sebagian besar
komunitas cosplay di Indonesia masih aktif. Hal ini terlihat dari akun
Instagram komunitas yang masih terus mengunggah konten. Meskipun
demikian terdapat juga beberapa komunitas yang sudah tidak aktif sejak
beberapa tahun terakhir sehingga tidak lagi terlihat adanya kegiatan atau

interaksi di media sosial.

Detailed Planning

Pada tahap ini, langkah utama yang pekerja magang lakukan adalah menyusun
deck proposal event dengan informasi yang lebih rinci dan terstruktur.
Dokumen ini digunakan untuk melakukan pendekatan atau approaching
kepada komunitas cosplay. Isi proposal mencakup penjelasan mengenai

objectives, event details, event activities, challenge, terms and conditions
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(TnC), serta benefit for community. Informasi yang belum lengkap pada tahap
sebelumnya, sudah diperjelas di tahap ini. Seperti tanggal pelaksanaan dan
waktu acara yaitu Selasa, 19 Agustus 2025 pukul 18.30 WIB.

Selain itu, rangkaian acara juga dipaparkan dengan lebih detail sekaligus
mengalami pengembangan. Event special screening Demon Slayer ini akan
terdiri dari tiga aktivitas utama yaitu nonton bareng (nobar), fun coswalk, serta
sesi ice breaking berhadiah berupa kuis interaktif. Terdapat 7nC yang harus
dijalankan oleh setiap komunitas untuk bergabung pada event ini.
Masing-masing komunitas wajib membawa 30 orang dengan mengenakan
kostum cosplay. Komunitas juga wajib mengunggah poster terkait event di
media sosial sebagai bagian dari promosi. Sementara itu, benefit yang akan
diberikan kepada komunitas mengalami penyesuain di tahap ini. Sebagai
benefit, komunitas mendapatkan free tiket nobar, free popcorn and drink, 100
voucher buy one get one, dan 10 complimentary tickets untuk masing-masing

komunitas.

OBJECTIVE

(2]

“

GAMES AMD QUIZ

(2]

Gambar 3.8 Deck Proposal Event Demon Slayer
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Di samping itu, terdapat aktivitas tambahan yang dirancang untuk
meningkatkan eksposur secara online yaitu sebuah challenge. Seluruh audiens
yang hadir berkesempatan mengikuti challenge ini dengan hadiah berupa
Funko Pop Demon Slayer. Audiens cukup berfoto dengan kostum cosplay
terbaik sambil menunjukkan tiket nonton, kemudian mengunggahnya ke
media sosial dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Pengembangan konsep
ini membuat acara semakin menarik bagi komunitas, sekaligus meningkatkan

eksposur Cinépolis Cinemas Indonesia di kalangan penggemar anime.

CHALLENGE

MEKANISME Hadiah
3 Pemenang Terbaik

(4]

Gambear 3.9 Challenge Event Demon Slayer

Setelah deck proposal event selesai disusun secara lengkap, pekerja
magang mengirimkannya kepada supervisor untuk ditinjau dan mendapatkan
persetujuan atau revisi. Kemudian, pekerja magang mulai melakukan proses
listing komunitas-komunitas cosplay di wilayah Jabodetabek sebanyak
mungkin dan mencatatnya dalam dokumen perencanaan. Target awal yang
ditetapkan adalah mengundang 4 komunitas dengan masing-masing membawa
30 sehingga totalnya adalah 120 peserta. Sembari listing, pekerja magang
secara proaktif mulai melakukan approaching kepada komunitas-komunitas
tersebut. Pendekatan dilakukan dengan mengirimkan wordingan ajakan serta
deck proposal kepada kontak yang tersedia di Instagram komunitas ataupun
melalui direct message (DM). Proses ini berlangsung selama kurang lebih dua
minggu sebelum pelaksanaan event. Hasilnya, pekerja magang

meng-approach sebanyak 58 komunitas cosplay. Dokumen [list ini menjadi
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alat yang sangat berguna untuk melakukan tracking terhadap perkembangan

partisipasi komunitas.

LIST COMMUNITY
Ne, LIST COMMUNITY Approach Tertarik Jusniah mennter
1 @oospia it SAQIRN. CENVIOSpaakaral (Gpen odat)
2 EPCUSEIRCLBIOOHALER | ITgs e AR BRI
W I COmPsChomizEcormUNgYy (bodombek based)

3 GeychonercomeTI) | My
4 Gwacos_oMicta) | ips e mstagram compwecos_oficiall (tcdetabek tases)

5 RN COEMUNEY . Hps i NSO COmiarma_comnunty! (ahosethek based)
& [agem: communky ; his = _ i_comeurty i ek tmsed)
7 s ww {pEnceabet b

a

144

fee@oeon

B ycetal commenty - eps daww nstagram comkycdal communey! fsemarang based
3 EKCTCR_C i ek insiagram comis
0 EFTaThimesy | N inview Nsiagran o

11 kanch ok R HuwannELDGram <om HTFH_ZyPEES (POnumpUiin komuniss coaplane)
12 Pykpopolodokpiaz

75 nspayboslaek

W Ewareg_am

(cfcdoRofodoffcfol< ] Hmpi

] 182

Gambar 3.10 List Komunitas Event Demon Slayer

Pekerja magang berperan sebagai contact person utama dalam
pelaksanaan event ini. Oleh karena itu, pekerja magang bertugas untuk
menjawab berbagai pertanyaan yang diajukan oleh komunitas selama proses
approaching. Interaksi ini mencakup informasi terkait acara, mekanisme
partisipasi, serta benefit yang ditawarkan kepada komunitas. Dari proses
tersebut, akhirnya terkumpul 4 komunitas cosplay yang menyatakan kesediaan
untuk berpartisipasi dalam acara. Sebagai tindak lanjut, pekerja magang
meminta masing-masing PIC komunitas mengumpulkan daftar nama peserta
sebanyak 30 orang sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Untuk
mempermudah proses administrasi dan pendataan, pekerja magang juga
membuat Google Form khusus untuk registrasi peserta. Kemudian pekerja
magang juga membentuk grup komunikasi bersama tim internal dan para PIC
komunitas di WhatsApp agar koordinasi dan penyampaian informasi dapat

lebih mudah dilakukan.

Event Demon Slayer (1!
i Detfi (CINEPC

esially

nyg dalam event nobar

Gambar 3.11 Grup Koordinasi Event Demon Slayer
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Dalam dokumen perencanaan event, pekerja magang juga menyusun
checklist kebutuhan acara dan rundown kegiatan secara menyeluruh. Checklist
dibuat untuk memastikan setiap hal yang dibutuhkan dalam pelaksanaan event
dapat dipantau dan disiapkan tepat waktu. Di samping itu, pekerja magang
menyusun rundown acara secara detail yang mencakup alur kegiatan dari awal
hingga akhir. Proses penyusunan rundown dilakukan melalui diskusi bersama
supervisor. Rundown ini menjadi acuan utama bagi seluruh tim pelaksana

agar kegiatan berjalan secara terorganisir dan sesuai dengan waktu yang telah

ditentukan.
CHECKLIST
No. Kebutuhan Checklist Keterangan
1 Proposal
2 Backdrop sereen (2} - 1 di Studio, 1 di video wall
3 Studio
4 Rundown
5MC dar komumutas cosplayjabodatabek

6 Google form pendaftaran

7 Grup WA komunitas (cukup 1 orang mewakili kemuonit
8 Pertanvaan quiz dibuat sama ka reza
9 Voucher BOGOE

10 Complimentary Tickets
11 Lagu Cozwalk

SIS TSSO IS SIS

Ada 4 (¢h file laptop dan ush)

Gambar 3.12 Checklist Event Demon Slayer

RUNDOWN
No. Wakiu Kegiatan PIC
1/17.30- 18.00 |Regmstration (K berkumpul n ambil tiket) Grigel
2[18.00- 1820 |Perpindahan komunitas ke studio Grisel
3]18.20- 1830 |Opemng MC (info ada challenge) + sambutan + foto bersama KaReza
41830 - 20.40 | Nobar Demen Slayer (2.5 jam)
52040 - 2045 |Bridging MC dan Fun discussion singkat KaReza
620.45 - 20.50 |Brdging MC coswalk KaReza
7[20.50-21.10 | Coswalk Grisel
8/21.10- 21.15 |Pemberian hadiah coswalk Grisel
9[21.15-21.20 |Brdging MC quiz KaReza
10/21.20-21.25 |Ses quiz (Pemberan hadiah quiz) Ka Reza
11]21.25 - 21.30 |Clozsing (infoin challenge) + foto bersama KaReza

Gambar 3.13 Rundown Event Demon Slayer

Untuk mendukung pelaksanaan event, pekerja magang diberikan tugas
tambahan. Tugas tersebut yaitu mencari MC untuk memandu event dan
mencari beberapa lagu Jepang untuk sesi coswalk. Sementara itu, koordinasi
dengan pihak sites dan seluruh keperluan logistik seperti studio, mic, voucher,
dan food and beverage diatur oleh supervisor. Rancangan anggaran event juga
sepenuhnya dikelola oleh supervisor karena event ini merupakan event
pertama pekerja magang.
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3. Managing On-Site
Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan event pada hari-H. Untuk memastikan
seluruh persiapan hari-H terkoordinasi dengan baik, pekerja magang dan
supervisor datang lebih awal sebelum event dimulai. Pekerja magang
diberikan beberapa tanggung jawab di hari-H. Pertama, di pagi hari
pelaksanaan, pekerja magang mengirimkan informasi terkait reminder acara
ke grup. Kedua, sebelum event dimulai, pekerja magang melakukan briefing
singkat dengan MC (Master of Ceremony) untuk menjelaskan alur acara dan
pembawaan yang diharapkan. Ketiga, pekerja magang berperan sebagai tim

registrasi untuk mendata peserta yang hadir dan membagikan tiket nonton.

Gambear 3.14 Situasi Registrasi Event Demon Slayer

Sementara itu, persiapan teknis di dalam studio dan kebutuhan food and
beverage diatur oleh supervisor dan tim sites. Setelah seluruh peserta masuk
ke dalam studio, acara dimulai oleh MC. Selama acara, pekerja magang
stand-by sambil memantau jalannya seluruh rangkaian acara. Pada
pelaksanaannya, rundown sedikit disesuaikan karena waktu acara mengalami
kemunduran. Terdapat bagian yang tidak dilaksanakan yaitu sesi diskusi
singkat. Berikut merupakan beberapa dokumentasi selama acara yang

mencakup sesi nobar, sesi coswalk, dan sesi quiz.
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Gambar 3.15 Dokumentasi Event Demon Slayer

Setelah acara berakhir, pekerja magang bertugas membagikan voucher
kepada setiap peserta yang telah hadir. Hal ini dilakukan saat peserta keluar
dari studio. Pekerja magang juga memastikan alur keluar rapi supaya tidak
terjadi desakan antar peserta. Sementara itu, seluruh proses loading out dan

perapihan alat teknis dibantu oleh tim sifes.

Post-Event

Di tahap ini, pekerja magang membuat report event dalam sebuah deck.
Dokumen tersebut berisi data-data yang berkaitan dengan pelaksanaan event
seperti jumlah peserta yang hadir, partisipasi peserta yang mengenakan
kostum cosplay, serta turn-out rate event. Secara garis besar, event ini
dikatakan sangat sukses karena seluruh peserta dari 4 komunitas hadir di acara
dan hanya 2 orang yang tidak hadir. Dengan demikian, total peserta yang hadir
yaitu 116 orang dengan 60% mengenakan kostum cosplay, dan 96% turn-out

rate.
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Salasa, © Agustus 2015 | Cinepolis Senayan Park
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Gambar 3.16 Report Event Demon Slayer

Dokumen ini juga berisikan feedback dan key learning sebagai bahan
evaluasi untuk event yang akan datang. Sehari setelah pelaksanaan event,
pekerja magang menanyakan feedback terkait acara kepada para PIC
komunitas melalui WhatsApp. Hasilnya, sebagian besar peserta puas dengan
event yang telah berlangsung. Namun, ada yang memberi masukan agar event
tidak dilakukan terlalu malam. Berbagai masukan yang diterima tersebut akan

menjadi pertimbangan untuk event-event selanjutnya.

tagus Banoet Blm s alumya juda menaiicgralik iyva dewa

anda kurangnys deh

i it malll puta acaramya

waaan tharkyauu temen-temnn .

Gambar 3.17 Feedback Event Demon Slayer

Sementara itu, terdapat beberapa key learning yang diperoleh dari
pelaksanaan event special screening Demon Slayer. Satu hal yang menjadi
pelajaran penting dari event ini adalah persiapan MC. Hal ini karena
pembawaan dari seorang MC akan mempengaruhi keseluruhan event. Oleh
sebab itu, pencarian MC harus dilakukan dari jauh-jauh hari dengan sesi
briefing yang lebih terencana. Sebagai bagian dari tahap post event, pekerja

magang berkoordinasi dengan tim media sosial untuk mengunggah konten
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terkait event ini. Hal tersebut dilakukan agar reputasi dan eksposur brand

semakin meningkat.

cinépolis

" Infinity Ca
Infinity H

Gambear 3.18 Konten Event Demon Slayer
Sumber: cinepolisid (2025)

3.3.1.2 Proyek 2: Event Sponsorship Euforia UMN

Proyek atau event kedua yang dilakukan pekerja magang yaitu Event Sponsorship
Euforia UMN. Euforia sendiri merupakan acara tahunan yang diadakan oleh
fakultas Bisnis Universitas Multimedia Nusantara dengan fokus pada
pengembangan potensi bisnis para mahasiswa. Terdapat 3 rangkaian acara yaitu
talkshow, business case competition, dan konser. Pada event ini, Cinépolis
Cinemas Indonesia masuk atau tap in sebagai salah satu sponsor. Terdapat
berbagai benefit yang diperoleh Cinépolis dari event ini. Namun demikian,
Cinépolis tentunya juga memberikan beberapa support terhadap event. Dalam
proses pelaksanaannya, berikut merupakan tahapan yang dilakukan berdasarkan

konsep event planning process.

1. Concepting
Event sponsorship dapat dikatakan sebagai bentuk kerja sama atau kolaborasi.
Oleh karena event ini merupakan bagian dari sponsorship, maka analisa awal
dilakukan berdasarkan proposal event. Proses kerja sama dimulai dengan
melakukan pendekatan (approaching) kepada pihak Euforia sebagai
penyelenggara utama. Pekerja magang meminta proposal event resmi untuk

di-review terlebih dahulu secara mendalam. Dalam proses review proposal
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tersebut, pekerja magang menggunakan pendekatan SW (Why, Who, What,

When, Where) sehingga setiap aspek acara dapat dipahami secara menyeluruh.

Hasil review dijabarkan sebagai berikut:

a)

b)

d)

Why: Acara dilakukan untuk mendukung generasi muda memiliki motivasi
dan menciptakan sebuah bisnis baru dengan mengedepankan perubahan
yang positif dan berkelanjutan.

Who: Secara umum, target utama dari event ini yaitu mahasiswa dengan
target audiens rangkaian falkshow (1.350+ peserta), business case
competition (40+ tim), dan konser (1.700+ penonton termasuk masyarakat
umum)

What. Euforia terdiri dari 3 rangkaian acara yaitu talkshow bertema
“Empowering the Next Generation: Advancing Sustainable Business
Practices”; business case competition bertema “Integrating Digital
Experience and Sustainability: Shaping the Future of Customer
Engagement”; dan konser sebagai malam puncak untuk menutup
keseluruhan acara.

When: Talkshow dilaksanakan pada 3 September 2025; business case
competition dilaksanakan pada 23 Juni - 30 Agustus; dan konser
dilaksanakan pada 20 September 2025.

Where: Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan di Universitas

Multimedia Nusantara.

WONDER TUNE

TARGET AUDIENGE

111" M-

Gambar 3.19 Proposal Event Euforia
Sumber: Euforia (2025)
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Selain menganalisa proposal, pekerja magang juga melakukan riset event
Euforia di tahun-tahun sebelumnya. Analisa ini mencakup jumlah audiens,
kesuksesan acara, hingga brand-brand yang mensponsori. Hasil review
tersebut kemudian dikomunikasikan kepada supervisor untuk mendapatkan
arahan lebih lanjut. Sebagai bahan pertimbangan, diadakan meeting bersama
pihak penyelenggara untuk membahas berbagai informasi yang dibutuhkan
kedua belah pihak. Diskusi ini mencakup hal-hal yang belum sepenuhnya
tercantum dalam proposal seperti informasi umum terkait acara, benefit yang
dapat diperoleh Cinépolis sebagai sponsor, serta bentuk dukungan yang
mungkin diberikan oleh Cinépolis.

Beberapa benefit yang dijanjikan pihak penyelenggara antara lain
penyediaan space untuk open booth di konser, penempatan logo pada seluruh
media publikasi, promosi melalui media sosial, followers, free tiket konser,
serta penyebutan ad/ibs dan penayangan video Cinépolis pada acara. Dalam
meeting tersebut, pekerja magang juga melakukan negosiasi untuk
menambahkan beberapa benefit seperti konten eksklusif booth Cinépolis pada
hari pelaksanaan acara serta sesi mini games khusus untuk meningkatkan
eksposur brand Cinépolis Cinemas Indonesia. Sementara itu, bentuk support

yang bisa diberikan oleh pihak Cinépolis yaitu berupa voucher gratis.

Gambar 3.20 Meeting dengan Pihak Euforia

Setelah meeting tersebut, supervisor menginformasikan persetujuan untuk
bergabung sebagai sponsor resmi dalam event Euforia pada rangkaian konser.
Selanjutnya, pekerja magang juga memberikan informasi keputusan ini
kepada pihak penyelenggara dan melakukan proses dealing. Setelah itu,

konsep dukungan didiskusikan lebih lanjut bersama supervisor. Di mana
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support yang diberikan yaitu free voucher dengan rincian yaitu 1.500 pcs
voucher buy one get one dan 100 pcs voucher complimentary. Selain itu,
konsep mini games yang akan dijalankan yaitu berbentuk kuis seputar
Cinépolis Cinemas Indonesia dengan hadiah berupa merchandise eksklusif
untuk tiga orang pemenang. Adapun konsep aktivitas booth difokuskan pada

kegiatan penjualan F&B dan merchandise.

Event Sponsorship: Euforia UMN

' Y ™ ]
Support BENEFIT AUDIENCE

Booth Targat audience: 1700

Details: *Logo on publication 1eols Sold: 1,163

oo Bt L Y-
«Cinépolis loga for booth header E et
*Laveling 313 follow Cinépolia Instagram

s Activity: selling FnB & March +2x paid promation

+1 axclusive content featuring
Voucher activitios st the Cinépolis
im i
*Voucher BOGOF_.’ 1500 pes) »Ch:ae N bue&l‘lﬁ‘ apaca at |Dn ]
*Complimentary Tickets (100 pcs) concert [selling inb and merch)
*5 minutas staga tinve for mini
Crew games (guiz about Cinepolis|
Craw standby: 2 paople *2 free pass tickets 1o Euforia
concert [audienca)

*3 booth stall passes

Gambar 3.21 Concepting Deck Event Sponsorship Euforia

Kemudian, konsep-konsep yang telah disebutkan pada tahap sebelumnya
dituangkan ke dalam sebuah concepting deck. Deck ini digunakan untuk
memberikan informasi kepada seluruh tim tentang detail event yang akan
dilaksanakan. Mulai dari informasi lengkap acara yang tercantum di dalam
poster event, total sementara tiket terjual, seluruh benefit yang diperoleh
Cinépolis Cinemas Indonesia sebagai sponsor, dan bentuk support dari

Cinépolis untuk event ini.

Detailed Planning

Tahap ini dimulai dengan penandatanganan Memorandum of Understanding
(MoU) sebagai tanda perjanjian kerja sama. Selanjutnya, pekerja magang
berkoordinasi dengan beberapa pihak untuk mendetailkan keseluruhan
persiapan event. Pihak pertama yang dihubungi adalah tim F&B untuk
memperoleh masukan mengenai menu apa saja yang dapat dijual atau yang

penjualannya ingin ditingkatkan. Dari koordinasi tersebut, diperoleh informasi
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bahwa menu yang akan dijual yaitu combo popcorn ukuran small dengan
minuman soda kaleng, slushy, serta merchandise Superman dari Cinépolis.
Setelah mendapatkan informasi ini, pekerja magang menghubungi tim
sites yang in-charge terhadap pelaksanaan event ini yaitu tim Cinépolis
MaxxBox Lippo Village. Untuk itu, pekerja magang menyusun informasi
detail terkait acara dalam sebuah email event order yang dikirimkan kepada
tim sites. Dengan begitu, tim sites memperoleh gambaran jelas mengenai
acara dan dapat segera melakukan persiapan. Termasuk kebutuhan 2 crew
yang harus stand by saat open booth, serta seluruh kebutuhan penjualan F&B

yang diperlukan seperti stok popcorn, minuman, beserta mesin-mesinnya.

Gambar 3.22 Email Event Order Sponsorship Euforia

Kemudian, pekerja magang berdiskusi dengan supervisor untuk
mempersiapkan kebutuhan booth. Diskusi ini membahas mengenai logistik
dan dekor booth Cinépolis di event Euforia. Berdasarkan hasil diskusi, booth
akan menggunakan leveling agar terlihat eksklusif. Selain itu, akan ada 2
tripod banner yang berisi harga menu dan promosi Club Cinépolis. Header
booth juga akan dilengkapi dengan logo Cinépolis untuk memperkuat
branding. Seluruh kebutuhan logistik booth ini selanjutnya pekerja magang
koordinasikan dengan pihak vendor yang akan mempersiapkannya. Pekerja
magang menghubungi pihak vendor melalui WhatsApp untuk terlebih dulu
menanyakan ketersediaan dan harga. Setelah harga yang diberikan sudah di

approve oleh tim, maka langsung dilakukan proses dealing agar kebutuhan

53

Aktivitas Event Marketing. .., Grisella Vevilia Lauren, Universitas Multimedia Nusantara



dapat segera dipersiapkan. Sementara itu, kebutuhan teknis seperti listrik dan

lampu sudah disediakan oleh pihak Euforia.

Gambar 3.23 Chat Dengan Pihak Vendor

Di samping itu, pekerja magang juga berkoordinasi dengan tim internal
marketing untuk mempersiapkan beberapa kebutuhan lainnya. Untuk
kebutuhan support free voucher, koordinasi dilakukan kepada kak Tasya
selaku marketing coordinator. Pekerja magang meminta bantuan untuk
memproses printing voucher dan mengirimkannya kepada pihak Euforia.
Selain itu, pekerja magang juga berkoordinasi dengan tim media sosial untuk
meminta materi konten dan TVC Cinépolis yang akan dipromosikan oleh tim
Euforia. Terakhir, terkait kebutuhan desain materi tripod banner, koordinasi
dilakukan kepada kak Nanda selaku multimedia designer. Pekerja magang
menyampaikan brief desain yang mencakup konten utama dalam materi serta

ukuran medianya.

JOIN SEKARANG!
cLuB cinépolis

Gambar 3.24 Desain Materi Tripod Banner
Sumber: Multimedia Designer Cinépolis (2025)
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Pada tahap ini, pekerja magang memastikan agar seluruh kebutuhan event
dapat dipersiapkan dengan baik. Untuk mendukung hal tersebut, pekerja
magang membuat sebuah sebuah dokumen perencanaan pada Google Sheets
yang berisi detail anggaran event dan checklist. Seluruh hal yang memerlukan
anggaran dicatat dalam dokumen ini beserta dengan harganya seperti
kebutuhan booth dan printing voucher. Sementara itu, event checklist berisikan
seluruh hal terkait kebutuhan event yang perlu dipastikan persiapannya mulai
dari kebutuhan yang umum hingga defail. Dengan demikian, informasi akan
lebih terstruktur dan memperkecil potensi ada hal yang terlewat. Dalam
dokumen ini, pekerja magang juga membuat checklist benefit yang telah
dijanjikan oleh pihak Euforia kepada Cinépolis Cinemas Indonesia. Checklist
ini berfungsi untuk memastikan seluruh benefit tersebut dilaksanakan oleh

pihak Euforia.

cfcfefetafafel

a

GOF & Gorphmanary

aOEEE O

 Feranyaaa mini games
10 Hatiak mini gantet (-]

idhy

Gambar 3.25 Checklist Event Sponsorship Euforia

3. Managing On-Site
Event dilaksanakan pada 19 November 2025 di Universitas Multimedia
Nusantara. Tahap ini diawali dengan proses loading in yang dilakukan oleh
tim vendor dan tim sites. Pekerja magang berkomunikasi secara langsung
dengan kedua tim ini untuk memastikan kelancaran proses loading in maupun
loading out. Tim vendor melakukan loading in kebutuhan booth pada H-1

acara karena pemasangan /eveling dan header cukup memakan banyak waktu.
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Sementara itu, tim sites melakukan loading in di pagi hari acara yang

mencakup instalasi mesin F'&B, serta persiapan dan penataan produk F&B.

Gambar 3.26 Proses Loading In oleh Tim Vendor dan Sites

Pada hari pelaksanaan acara, pekerja magang hadir secara langsung untuk
memastikan seluruh aktivitas Cinépolis di event Euforia berjalan sesuai
rencana. Pekerja magang memantau sekaligus terlibat aktif dalam berbagai
kegiatan di lapangan. Ketika booth ramai pembeli, pekerja magang membantu
proses penjualan agar alur transaksi tetap lancar dan pembeli merasa terlayani
dengan baik. Selain itu, tanggung jawab lain yang dijalankan yaitu menjadi
perwakilan perusahaan untuk melakukan penyerahan hadiah secara simbolis
kepada para pemenang pada sesi mini games khusus Cinépolis. Momen ini
menjadi salah satu bentuk interaksi langsung antara brand dengan audiens.
Tidak hanya itu, pekerja magang juga melakukan pemantauan terhadap
seluruh benefit sponsorship yang telah dijanjikan oleh pihak Euforia. Hal-hal
tersebut mencakup penempatan logo pada banner dan media promosi,
penyebutan adlibs oleh MC, pemutaran TVC di LED panggung, hingga

pelaksanaan mini games dipastikan benar-benar terealisasi sesuai kesepakatan.

Gambar 3.27 Sesi Mini Games
Sumber: Euforia (2025)
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Di luar tugas teknis, pengamatan menyeluruh terhadap jalannya rangkaian
acara juga dilakukan. Aspek yang diperhatikan seperti jumlah audiens yang
hadir, tingkat keramaian di area venue, respons serta antusiasme audiens,
hingga keberlangsungan acara dari awal hingga akhir. Hasil observasi ini
kemudian menjadi bahan evaluasi dalam menilai efektivitas partisipasi sebagai
sponsor. Dengan demikian, perusahaan dapat mempertimbangkan secara lebih
matang apakah akan kembali melakukan tap in pada event Euforia di masa

mendatang.

Gambar 3.28 Hari H Event Euforia
Sumber: Euforia (2025)

Setelah event berakhir, dilanjutkan dengan proses loading out. Tim sites
melakukan /oading out terlebih dahulu untuk mengemas kembali seluruh
produk F&B yang tersisa. Pekerja magang turut membantu dalam proses ini.
Kemudian, tim membereskan barang-barang lainnya dan langsung
mengirimkannya kembali ke sites. Sementara itu, /oading out booth dilakukan

oleh tim vendor. Proses yang dikerjakan yaitu membongkar dan merapikan

booth.

Post-Event

Tahap ini merupakan proses evaluasi terhadap aktivitas Cinépolis di event dan
keseluruhan event. Sebagai awal penyusunan report, pekerja magang meminta
Google Drive yang berisi seluruh dokumentasi kontraprestasi atau benefit
sponsorship kepada pihak Euforia. Hal ini dilakukan untuk memastikan
seluruh benefit tersebut benar-benar dijalankan oleh pihak Euforia. Berikut
merupakan beberapa dokumentasinya.
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Gambar 3.29 Dokumentasi Benefit Sponsorship Euforia
Sumber: Euforia (2025)

Setelah seluruh dokumentasi tersebut terkumpul, pekerja magang
menyusun report pada sebuah deck. Report ini lebih berfokus pada data penjualan
yang dilakukan di booth saat hari pelaksanaan. Didapatkan hasil bahwa penjualan
F&B maupun merchandise tidak terlalu banyak, bahkan jauh di bawah ekspektasi.
Hal tersebut menunjukkan bahwa audiens konser tidak begitu tertarik untuk
membeli dan mengkonsumsi popcorn saat acara. Aspek lain yang mempengaruhi
tingkat penjualan ini yaitu harga yang ditawarkan kemungkinan terlalu tinggi.
Oleh sebab itu, terdapat key learning yang diperoleh dari event ini. Open booth
pada event selanjutnya harus disertai dengan aktivasi yang menarik seperti free
sampling ataupun interactive games yang dilakukan di booth. Hal ini akan

menarik pengunjung dan meningkatkan #raffic di booth Cinépolis.

Event Report: Sponsorship Euforia UMN

SELLING

24
PACKAGES
2 mest - 1 m

21 saky - L2 swest - 1 mis

190
FOLLOWERS
FREE PROMOTE [

1.525

ATTANDED

Gambar 3.30 Report Event Sponsorship Euforia

Akan tetapi, di luar penjualan yang rendah, Cinépolis Cinemas Indonesia

memperoleh eksposur yang sangat signifikan dari event Euforia. Melalui berbagai
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bentuk benefit seperti penyebutan adlibs oleh MC, pelaksanaan sesi mini games
khusus Cinépolis, serta penayangan materi promosi di hari H, brand berhasil
menjangkau seluruh audiens yang hadir. Jumlah pengunjung mencapai 1.525
orang sehingga dapat dipastikan bahwa terdapat segmen baru dari masyarakat
yang mulai mengenal dan menyadari keberadaan Cinépolis sebagai salah satu
jaringan bioskop di Indonesia. Ditambah dengan benefit yang dilakukan secara
online seperti promosi Cinépolis di 190 akun Instagram panitia. Jangkauan media

sosial sangat luas sehingga eksposur brand juga pasti meningkat.

3.3.1.3 Proyek 3: Special Screening BTS Movie Week

Proyek atau event ketiga yang dilakukan pekerja magang yaitu Special Screening
BTS Movie Week. Event ini dijalankan sebagai bentuk partisipasi untuk turut
meramaikan penayangan film BTS Movie Week. Oleh karena merupakan event
special screening, maka aktivitas yang dijalankan mencakup nobar dan berbagai
aktivitas lainnya. Berikut merupakan tahapan yang dilakukan berdasarkan konsep

event planning process.

1. Concepting
Konsep event special screening ini sebenarnya telah direncanakan terlebih
dahulu oleh tim marketing sebelum akhirnya diinformasikan. Meskipun
demikian, pekerja magang tetap memiliki kontribusi dalam tahap concepting
dengan memberikan masukan terhadap konsep yang sudah disusun. Proses ini
dilakukan melalui sesi brainstorming singkat yang bertujuan untuk
mendiskusikan dan memperdalam ide acara agar lebih matang. Konsep awal
yang disusun yaitu mengajak komunitas atau fanbase BTS untuk mengadakan
kegiatan nonton bareng (nobar) film BTS di Cinépolis. Tidak hanya itu,
komunitas juga diberikan benefit berupa free studio time selama satu jam dan
diskon sebesar 5% apabila satu studio terisi penuh. Dalam diskusi tersebut,
pekerja magang mengusulkan sejumlah aktivitas yang dapat dilakukan selama
sesi free studio time seperti sing-along, perayaan khusus untuk member BTS,

talkshow, sharing session, maupun sesi games. Selain itu, pekerja magang
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juga menyarankan agar free studio time diberikan di akhir nobar sehingga

jadwal lebih fleksibel dan tidak mengganggu showtime utama.

Hasil brainstorming tersebut dituangkan ke dalam sebuah deck
concepting. Tujuannya yaitu agar informasi yang telah ada tersusun dengan
lebih terstruktur. Pekerja magang menyusun deck tersebut dengan
menggunakan pendekatan SW (Why, Who, What, When, Where).

a) Why: Acara dilakukan untuk menarik para komunitas penggemar BTS
untuk menonton di Cinépolis Cinemas Indonesia. Selain itu, acara ini
memberikan ruang bagi para penggemar BTS agar dapat berkumpul dan
saling berinteraksi sambil menikmati karya idolanya.

b) Who: Target utama event ini yaitu komunitas atau fanbase BTS (army).

c) What: Melakukan special screening dengan nonton bareng film BTS yang
disertai benefit tambahan yaitu free studio time selama 1 jam yang dapat
digunakan komunitas untuk melakukan aktivitas apapun.

d) When: FEvent ditetapkan untuk dilaksanakan antara tanggal 24/25
September 2025 atau 1/2 Oktober 2025. Namun tanggal event dapat dipilih
dan disesuaikan dengan jadwal komunitas selama film BTS masih
ditayangkan.

e) Where: Terdapat beberapa pilihan lokasi yaitu Cinépolis Lippo Mall
Nusantara (Jakarta); Cinépolis Lippo Mall Kuta (Bali); dan Cinépolis Java
Mall (Semarang).

Event : BTS Community Event

FTTEg—
2018
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1
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Gambar 3.31 Deck Concepting Event BTS
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Pada tahap ini, pekerja magang juga mulai melakukan riset terhadap
komunitas penggemar BTS yang ada di Indonesia. Riset dilakukan melalui
media sosial dengan mengecek tingkat komunitas BTS yang masih aktif.
Berdasarkan informasi yang ada di platform publik, BTS telah hiatus sejak
tahun 2022 karena anggota menjalani wajib militer Korea (Hayati, 2025).
Dengan kondisi tersebut, penting untuk memastikan apakah masih banyak
komunitas penggemar BTS yang aktif. Hasil riset menunjukkan bahwa
terdapat cukup banyak komunitas penggemar BTS yang aktif, bahkan tersebar

di berbagai daerah di Indonesia.

. Detailed Planning

Tahap ini merupakan tahap perincian acara berdasarkan konsep yang telah
disusun sebelumnya. Pekerja magang menuangkannya ke dalam sebuah deck
proposal. Fungsinya yaitu menjadi dokumen utama yang mencakup defail
informasi event special screening BTS Movie Week. Deck ini nantinya juga
akan digunakan untuk proses approaching terhadap komunitas penggemar
BTS. Isi dari deck tersebut yaitu objective event, benefit for community, event
details, dan terms and condition. Seluruh informasi yang belum sepenuhnya
lengkap pada tahap sebelumnya, dilengkapi dalam proposal ini. Misalnya
yaitu penjelasan tentang benefit free studio time yang dilengkapi dengan
gambaran aktivitas yang dapat dilakukan pada sesi tersebut. Kemudian
informasi syarat dan ketentuan bagi komunitas untuk bisa bergabung pada
event ini seperti pembayaran wajib dilakukan H-3 acara dan minimum
booking adalah 80% dari kapasitas studio. Namun, acara ini dilaksanakan
dengan fleksibilitas yang tinggi sehingga syarat dan ketentuan dapat
disesuaikan dengan kapabilitas pihak komunitas. Hal ini juga termasuk jadwal

acara dan lokasi Cinépolis yang dapat dipilih oleh komunitas.
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Gambar 3.32 Deck Proposal Event BTS

Setelah penyusunan proposal lengkap, pekerja magang mengirimkannya
kepada supervisor dan tim marketing untuk ditinjau terlebih dahulu. Dalam
proses ini, pekerja magang juga mulai melakukan /isting komunitas-komunitas
penggemar BTS yang aktif dan berlokasi di Indonesia. Pencarian komunitas
dilakukan melalui media sosial seperti Instagram, TikTok, dan X. Seluruh
komunitas tersebut di /ist dalam sebuah dokumen perencanaan event.
Berdasarkan [/ist tersebut, pekerja magang berhasil mencari sebanyak 60

komunitas untuk di approach.

LIT COMMURITY
W LIST COMMIBITY

Gambar 3.33 List Komunitas Penggemar BTS

Proses approaching segera dilakukan setelah deck proposal mendapatkan
approval dari tim. Pekerja magang membuat wordingan penawaran dan
langsung mengontak 60 komunitas tersebut. Sebagian besar proses approach
dilakukan melalui direct message Instagram karena sangat jarang terdapat
contact person yang tertera di media sosial komunitas. Ketika komunitas

membalas, pekerja magang akan mengirimkan deck proposal untuk menjadi
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sumber informasi utama dan bahan pertimbangan mengikuti event. Dalam
pelaksanaannya, sangat banyak komunitas yang tidak memberikan balasan
ataupun tiba-tiba tidak membalas kembali. Namun demikian, terdapat
beberapa komunitas yang menunjukkan ketertarikan dengan mengajukan
berbagai pertanyaan terkait event. Sebagai contact person event ini, pekerja
magang memberikan seluruh informasi yang mereka butuhkan. Akan tetapi,

sebagian besar hanya bertanya dan akhirnya menolak untuk mengikuti event.

-

Gambar 3.34 Chat Approach Komunitas Penggemar BTS

Setelah banyak penolakan, akhirnya terdapat 1 komunitas yang tertarik
untuk mengikuti event special screening ini. Komunitas tersebut bernama
Pintu Ajaib. Diskusi bersama komunitas ini terus berlanjut di WhatsApp yang
disertai dengan berbagai pengajuan dari pihak komunitas. Misalnya yaitu
mengajukan possibility jika hanya membawa sekitar 35-45 orang; ingin
menampilkan backdrop pada screen bioskop; free studio time akan digunakan
untuk merayakan ulang tahun salah satu member BTS; mengajukan
permintaan harga khusus karena akan membeli minuman juga; ingin
menampilkan poster acara di salah satu media periklanan Cinépolis yaitu
video wall; dan rencana membawa goodie bag untuk para peserta. Sebagai
perantara, seluruh bentuk pengajuan tersebut dikomunikasikan kembali
kepada tim internal Cinépolis Cinemas Indonesia.

Berdasarkan hasil diskusi internal, tim menyetujui seluruh pengajuan
pihak komunitas dengan beberapa ketentuan khusus. Komunitas tidak
diperbolehkan untuk memutar lagu apapun selama acara dikarenakan prosedur

baru dari Lembaga Manajemen Kolektif (LMK) terkait royalti. Selain itu,
63

Aktivitas Event Marketing. .., Grisella Vevilia Lauren, Universitas Multimedia Nusantara



komunitas tidak diperbolehkan membagikan goodie bag dengan isi makanan
ataupun minuman. Terkait dengan pengajuan harga khusus, tim menyetujui
dengan memberikan harga bundling tiket + minuman yaitu di harga 220 ribu
per pax. Harga ini terlebih dahulu dikomunikasikan kepada revenue director

dan tim F&B untuk mendapat persetujuan.

........

Gambar 3.35 Email Pengajuan kepada Tim F&B

Informasi-informasi tersebut disampaikan kembali kepada pihak
komunitas. Setelah beberapa hari berdiskusi, komunitas menyatakan deal
untuk mengikuti event ini. Acara akan dilaksanakan pada 28 September 2025
di Cinépolis Senayan Park dengan showtime 16:00 WIB. Total peserta dari
komunitas yang mengikuti event adalah 29 orang. Untuk persiapan lebih
lanjut, pekerja magang berkoordinasi dengan tim sites terkait event melalui
meeting online. Dalam meeting ini, tim head office menyampaikan seluruh
hasil diskusi rencana event yang sudah didiskusikan sebelumnya melalui chat
dengan pihak komunitas. Tujuan dilakukan meeting dengan tim sites yaitu
agar informasi yang nantinya akan disampaikan kepada pihak komunitas sama
(one-voice). Selain itu, tim sites juga diinfokan untuk dapat mulai melakukan
persiapan kebutuhan event seperti mengecek ketersediaan studio dan membuat
quotation untuk pihak komunitas. Agar memudahkan komunikasi antar pihak,
pekerja magang membuat grup koordinasi khusus event ini. Grup berisi pihak

komunitas, pihak sites Senayan Park, dan pihak internal dari head office.
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Gambar 3.36 Grup Koordinasi Event BTS

Untuk mematangkan seluruh persiapan acara, dilakukan meeting online
bersama pihak sifes dan komunitas. Meeting ini membahas mengenai
keseluruhan rangkaian acara, kebutuhan teknis, serta kebutuhan logistik yang
perlu dipersiapkan. Pihak komunitas menjelaskan secara rinci gambaran acara
yang akan dilaksanakan. Penjelasan tersebut mencakup rangkaian acara dari
awal hingga akhir berdasarkan rundown yang telah disusun sehingga tim
internal memperoleh pemahaman mengenai alur acara. Secara garis besar,
aktivitas yang dilakukan yaitu registrasi awal, nonton bersama, perayaan ulang
tahun member BTS, dan pembagian goodie bag.

Dari pemaparan ini, teridentifikasi berbagai kebutuhan teknis dan logistik
yang diperlukan untuk mendukung kelancaran acara. Dari sisi teknis,
komunitas memerlukan tambahan listrik sebesar 1000 watt karena akan ada
pemasangan photo booth. Selain itu, terdapat beberapa materi acara yang perlu
ditayangkan pada screen bioskop dan video wall. Hal ini membutuhkan
koordinasi dengan tim operator sites agar konten bisa ditampilkan sesuai
standar kualitas visual yang diharapkan. Sementara itu, dari sisi logistik,
komunitas menyampaikan sejumlah kebutuhan yang bersifat operasional. Di
antaranya yaitu studio, dua wunit microphone, kabel HDMI untuk
menyambungkan laptop ke layar bioskop, kabel audio jack to RCA, meja
registrasi, serta kursi. Selain itu, minuman yang telah dipesan juga menjadi
bagian dari logistik yang perlu dipersiapkan. Berbagai kebutuhan tersebut

akan sepenuhnya disiapkan dan disediakan oleh tim sites.
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Gambar 3.37 Meeting Event BTS

Untuk memastikan seluruh persiapan acara berjalan dengan baik, pekerja
magang membuat checklist event dalam dokumen perencanaan. Pada proses
ini, koordinasi terus berlanjut di grup untuk membahas berbagai informasi
lain. Seperti pembayaran, layout studio, penempatan photo booth, lokasi
registrasi, serta pengiriman materi acara yang akan ditayangkan pada layar
bioskop dan videowall. Sebagai bagian dari strategi promosi, komunitas
mengunggah poster event di akun media sosialnya. Tujuannya yaitu untuk

menarik lebih banyak peserta mengikuti event ini.

CHECELIST
No. Kebutmhan Checklist

1 Chuatation

2 Grup keordinasi

3 Studio

4 Mic 2

5 Kabel HDMI

@ Audio Jack to RCA
T Maja registrasi

8 Kursi

9 Space photobooth
10 Siapin button fobr Diskaon
11 Baverage

12 Materi video wall

13 Materi backdrop screen
14 Loading in
15 Loading out

SBE D B E0PlOOEBREEE

Gambar 3.38 Checklist Event BTS

3. Managing On-Site
Pelaksanaan acara dibantu oleh tim sifes Senayan Park yang bertindak sebagai
fasilitator utama di lapangan. Tahap ini diawali dengan proses loading in
perlengkapan acara yang dilakukan pada H-1 oleh pihak komunitas. Dalam
proses ini, beberapa hal yang dipersiapkan adalah photo booth, standee, dan

66

Aktivitas Event Marketing. .., Grisella Vevilia Lauren, Universitas Multimedia Nusantara



goodie bag. Untuk memastikan loading in berjalan lancar dan sesuai prosedur,
tim sites terlebih dahulu mengirimkan surat /oading in resmi kepada pihak
komunitas. Pada hari pelaksanaan, pekerja magang melakukan konfirmasi
kepada tim sites melalui WhatsApp untuk memastikan seluruh kebutuhan
teknis maupun logistik telah terpenuhi dan tidak terdapat kendala. Pekerja
magang tidak hadir secara langsung di lokasi acara sehingga pemantauan
dilakukan dari jarak jauh. Koordinasi tetap berlangsung dengan tim sifes, serta
memantau perkembangan informasi yang dibagikan di grup.

Acara dimulai pada pukul 15.00 dengan sesi registrasi peserta. Selama
acara berlangsung, pekerja magang memantau jalannya kegiatan melalui /ive
report acara yang diunggah komunitas di Instagram Story. Dengan adanya
dokumentasi real-time tersebut, pekerja magang dapat melihat keseluruhan
rangkaian acara, mulai dari registrasi, nobar, hingga aktivitas di sesi free
studio time. Terlihat bahwa acara berjalan dengan lancar dan alur peserta
tertata dengan baik. Berikut ini merupakan dokumentasi yang suasana acara

pada hari pelaksanaan.

Gambar 3.39 Hari Pelaksanaan Event BTS
Sumber: Pintu Ajaib (2025)

Setelah acara selesai, kegiatan dilanjutkan dengan proses loading out.
Proses ini dilakukan oleh pihak komunitas dengan membongkar instalasi
photo booth serta mengemas dan membawa kembali seluruh perlengkapan.
Untuk memastikan kelancaran, tim sites turut memberikan bantuan dalam
pengaturan dan pengawasan sehingga seluruh loading out dapat berjalan

dengan tertib dan aman.
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4. Post-Event
Pada tahap post-event, langkah utama yang dilakukan adalah menyampaikan
ucapan terima kasih kepada komunitas Pintu Ajaib. Ucapan tersebut diberikan
atas kesediaan komunitas berpartisipasi dalam event Special Screening BTS
Movie Week. Kemudian, pekerja magang mengajukan feedback terkait
keseluruhan acara serta meminta dokumentasi-dokumentasi acara. Data dan
dokumentasi ini kemudian dijadikan bahan utama dalam penyusunan report

acara.

BTS COMMUNITY EVENT

Sunday, 28 Seplermber 2025 | Cinepolis Senayan Park

PINTU AJAIB

BTS Fanbase Community

Free Studio Time

Gambar 3.40 Report Event BTS

Pekerja magang menyusun report dalam sebuah deck yang mencakup data
jumlah peserta, rangkuman feedback, serta dokumentasi aktivitas pada acara.
Berdasarkan hasil rekap data, tercatat sebanyak 29 peserta hadir dan
mengikuti acara. Feedback yang diberikan menunjukkan bahwa acara
berlangsung lancar dan menyenangkan dengan seluruh peserta
memperlihatkan antusiasme yang tinggi. Selain itu, event ini juga berhasil
menjadi sarana yang mempererat hubungan antar anggota komunitas dengan
berbagai kegiatan yang dilakukan bersama. Sementara itu, jika dilihat dari
jumlah komunitas yang berpartisipasi dalam acara, angkanya tergolong sangat
rendah. Hanya satu komunitas dari total 60 komunitas yang telah dihubungi.
Dari keseluruhan, terdapat 10 komunitas yang menyampaikan penolakan dan
sisanya tidak memberikan balasan. Berdasarkan keterangan yang diperoleh,
alasan penolakan tersebut antara lain karena harga tiket terlalu mahal,
sebagian besar anggota komunitas sedang sibuk, serta film BTS yang

ditayangkan juga sudah tersedia di beberapa platform online.
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3.3.1.4 Proyek 4: Event Sponsorship Liga Mahasiswa 2025

Proyek atau event keempat yang dilakukan pekerja magang yaitu event
sponsorship Liga Mahasiswa 2025. Liga Mahasiswa atau LIMA merupakan acara
kompetisi olahraga antar mahasiswa terbesar di Indonesia. Cinépolis Cinemas
Indonesia mendukung acara ini dengan menjadi sponsor. Berikut merupakan

tahapan yang dilakukan berdasarkan konsep event planning process.

1. Concepting

Proses kerja sama sponsorship ini diawali dengan pengajuan dari pihak LIMA

melalui email. Dalam email tersebut, dilampirkan proposal event yang dapat

menjadi bahan pertimbangan bagi Cinépolis. Pekerja magang memulai tahap
ini dengan melakukan review proposal secara mendalam. Dalam proses ini,
pekerja magang menggunakan pendekatan SW (Why, Who, What, When,

Where). Hasil review proposal dijabarkan sebagai berikut:

a) Why: Acara dilakukan untuk menjadi wadah kompetisi olahraga bagi
mahasiswa di seluruh Indonesia, serta menjadi mitra perguruan tinggi
untuk mengembangkan minat dan bakat mahasiswa.

b) Who: Target utama acara ini yaitu para mahasiswa dan mahasiswa.

c) What: Melakukan kompetisi basket di 4 kota besar Indonesia.

d) When: Acara dilaksanakan di 4 kota dengan timeline yang berbeda-beda.
Yogyakarta (18-25 Oct); Surabaya (1-8 Nov); Bandung (15-22 Nov); dan
Jakarta (29 Nov - 6 Des).

e) Where: Yogyakarta (GOR Universitas Atma Jaya); Surabaya (GOR CLS
Kertajaya); Bandung (GOR Padjajaran); dan Jakarta (GOR Soemantri).

Gambar 3.41 Proposal Event LIMA
Sumber: Liga Mahasiswa (2025)
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Proposal event tersebut juga mencakup pengajuan bentuk support serta
daftar benefit untuk Cinépolis. Bentuk support yang diajukan yaitu venue
press conference berupa studio bioskop dan F&B untuk tamu seperti minuman
dan 2 snacks. Selain itu, pihak LIMA juga mengajukan support voucher untuk
dibagikan ketika acara. Sementara benefit yang ditawarkan yaitu logo
placement pada berbagai media promosi baik digital ataupun printed dan
space open booth. Sebagai proses riset, pekerja magang juga menanyakan
informasi-informasi lainnya kepada pihak LIMA melalui WhatsApp. Misalnya
lokasi venue pertandingan di masing-masing kota, sponsor yang sudah deal,
tingkat antusiasme audiens pada event ini dalam beberapa tahun terakhir, serta
hari-hari event yang paling ramai penonton. Selain itu, pekerja magang
melakukan negosiasi benefit agar dapat ditambahkan beberapa bentuk benefit
lainnya seperti sesi dedicated mini games dan logo pada A board. Informasi
penting yang telah diperoleh dari proses riset dan review proposal tersebut

pekerja magang tuangkan ke dalam sebuah concepting deck.

=
LOGATION BENEFIT
* 18- 25 okt jogja (GOR UNIV ATMAIAYA|
+ 1-8 baya (GOR CLS KEATAMYA)

Most Valueble Benefit:
Booth

= 15-2 noyng (GOR PADIAMRAN) Lago on A Board

« 29nov - 6 des jakara (GOR SOEMANTRI) e

Dedicated Games
Seesion (Mini Quiz}
Squeeze Frame

g [Youtube): 100-150K Viewsrs INVESTMENT
ars: 125K Followears Press Conferanca:
Studic

anack « Drink + Papoorm
SPONSOR FIX ugsatesmems - Studie
*  Mandiri (Main Sponsor) Competition:
* Sanqua, Earfun, Indomaret, Foin Cotfes, Viouchers BOGOF

Elanet, Brawijaya Hosgital, Milo Weuehers Complimentary
Booth

Gambar 3.42 Concepting Deck Event LIMA

Deck ini dikirimkan kepada supervisor dan tim marketing untuk di-review.
Informasi di dalamnya digunakan untuk menilai apakah event tersebut layak
untuk disponsori. Pekerja magang kemudian memperoleh informasi bahwa
Cinépolis akan menjadi sponsor acara tersebut. Informasi ini selanjutnya
disampaikan kembali kepada pihak LIMA. Setelah itu, pekerja magang
bersama supervisor mendiskusikan konsep booth. Cinépolis hanya akan
melaksanakan open booth pada pertandingan di Jakarta, khusus pada babak

semifinal dan final. Sementara itu, untuk sesi dedicated mini games, konsep
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2.

yang dipilih yaitu kuis interaktif seputar Cinépolis Cinemas Indonesia. Konsep
seperti ini mampu eksposur Cinépolis di kalangan mahasiswa dan komunitas

olahraga.

Detailed Planning

Pada tahap ini terdapat 2 bentuk dukungan sponsor yang perlu dipersiapkan.
Hal tersebut yaitu persiapan untuk acara press conference dan persiapan
sponsor pertandingan. Berdasarkan informasi dari pihak LIMA, press
conference akan dilaksanakan pada 14 Oktober 2025 pukul 14.00-15.00 WIB
di Cinépolis Senayan Park. Total undangan yang akan hadir yaitu 75 orang.
Pekerja magang berkoordinasi dengan beberapa pihak untuk mendetailkan
keseluruhan persiapan event. Persiapan press conference dimulai dengan
melakukan koordinasi dengan tim sife untuk memastikan ketersediaan studio
pada waktu yang diajukan. Kemudian, koordinasi juga dilakukan dengan tim
F&B untuk memastikan jenis makanan yang dapat disediakan pada press
conference. Proses koordinasi ini dilakukan secara langsung di kantor. Dari
diskusi tersebut, diputuskan bahwa bentuk dukungan yang dapat diberikan
yaitu rice bowl sebanyak 75 pax.

Seminggu sebelum hari press conference, pihak LIMA mengajukan untuk
melakukan meeting secara offline. Meeting ini dilaksanakan langsung di
Senayan Park untuk melihat lokasi yang akan digunakan untuk press
conference. Tim sites juga bergabung dalam meeting ini karena akan
membantu persiapan acara di lokasi. Dalam diskusi disebutkan beberapa
kebutuhan logistik untuk mendukung acara seperti 6 buah bar stool, meja
registrasi, kursi, dan 4 microphone. Secara teknis, pihak LIMA mengajukan
untuk memasang materi backdrop pada layar studio. Dalam meeting ini, pihak
LIMA juga menjelaskan rangkaian acara dari awal hingga akhir untuk
memberikan gambaran kepada pihak Cinépolis. Meeting diakhiri dengan
berkeliling lokasi sekaligus menyusun skema alur undangan dari registrasi

hingga memasuki studio.
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Gambar 3.43 Meeting Persiapan Press Conference LIMA

Untuk mempermudah proses koordinasi, pihak LIMA mengundang
pekerja magang ke dalam sebuah grup WhatsApp. Pekerja magang juga
menambahkan tim internal dan tim site ke grup tersebut. Berbagai
pembahasan terkait kebutuhan press conference dilakukan di grup ini. Seperti
pengiriman materi screen, alur pemutaran materi, /ayout studio, dan detail

teknis lainnya yang mendukung kelancaran acara.

Gambar 3.44 WhatsApp Koordinasi Event LIMA

Di samping itu, persiapan kebutuhan sponsor pertandingan dimulai dengan
pendetailan jumlah voucher yang akan di-support. Pekerja magang berdiskusi
bersama supervisor untuk menentukan jumlah voucher. Hasilnya, Cinépolis
akan memberikan 4000 pcs voucher buy one get one dengan pembagian 1000
pcs per lokasi pertandingan. Selain itu, Cinépolis juga memberikan 40 voucher
complimentary yang ditujukan bagi para pemenang kompetisi. Kemudian,
pekerja magang berkoordinasi dengan tim produksi untuk segera memproses

pencetakan voucher dan mengirimkan kepada pihak LIMA. Selain itu,
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koordinasi juga dilakukan dengan tim media sosial untuk menyiapkan materi
TVC yang akan ditayangkan pada saat acara. Sementara materi squeeze frame
yang perlu melalui proses desain diajukan kepada tim desain. Materi-materi

tersebut dikumpulkan dan dikirimkan kepada pihak LIMA melalui grup.

cinépolis

Mikmat! Kountungannya

Gambar 3.45 Materi Squeeze Frame
Sumber: Dokumen Perusahaan (2025)

Pekerja magang juga melakukan persiapan untuk sesi dedication mini
games. Pertanyaan kuis disusun sebanyak 5 buah dan seluruhnya berkaitan
dengan Cinépolis Cinemas Indonesia. Selanjutnya, daftar pertanyaan tersebut
dikirimkan kepada pihak LIMA untuk digunakan saat hari H. Setiap peserta
yang bisa menjawab pertanyaan akan mendapat hadiah berupa voucher.
Sementara itu, persiapan booth belum dilakukan karena jadwal open booth
masih cukup lama yaitu pada bulan Desember. Pekerja magang membuat
sebuah dokumen perencanaan yang berisi checklist event dan daftar benefit.
Checklist event ditujukan untuk memantau seluruh kebutuhan sponsor dalam
pertandingan ini. Sementara itu, daftar benefit berfungsi untuk memastikan
bahwa seluruh benefit yang telah disepakati benar-benar dipenuhi oleh pihak
LIMA. Pekerja magang tidak dilibatkan dalam pengelolaan anggaran pada
event ini.

20ath ke pas agurg fendar)
Pt duamecuind iy pak agarg vy
E

]
=

B s e nme ® ANGARDING BY CINEFOLES

Gambar 3.46 Checklist Event LIMA
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3. Managing On-Site
Tahap ini merupakan hari pelaksanaan acara press conference dan
pertandingan. Pelaksanaan press conference LIMA dimulai dengan
pengecekan seluruh kebutuhan teknis di dalam studio agar tidak ada kendala.
Mulai dari uji materi di layar, cek mikrofon, pencahayaan, hingga cek sistem
audio. Pengecekan ini dilakukan oleh tim sifes dan supervisor. Berbagai
kebutuhan logistik termasuk F&B juga disiapkan oleh tim sites sebelum acara
dimulai. Selama acara, pekerja magang bertugas menjadi PIC yang standby
untuk menjembatani komunikasi antara tim LIMA dengan tim Cinépolis
apabila terdapat kebutuhan atau permintaan mendadak. Seluruh rangkaian
acara terlaksana dengan baik dan lancar, serta sesuai dengan rundown yang

direncanakan.

D
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Gambear 3.47 Hari H Press Conference LIMA

Sementara itu, pertandingan yang telah terlaksana baru di dua kota yaitu
Yogyakarta dan Surabaya. Karena kedua acara berlangsung di luar kota,
pekerja magang tidak dapat hadir secara langsung di lokasi. Pemantauan acara
dilakukan melalui konten yang diunggah di media sosial resmi LIMA dan
melalui /ive streaming di Youtube. Pemantauan ini juga termasuk pengecekan
terhadap pemenuhan benefit sponsor yang telah dijanjikan. Seperti
penempatan logo Cinépolis pada berbagai media promosi baik di area
lapangan maupun di media digital, serta pelaksanaan sesi mini games khusus

Cinépolis di lokasi pertandingan.
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Gambar 3.48 Sesi Dedicated Mini Games di Hari H LIMA
Sumber: Liga Mahasiswa (2025)

4. Post-Event
Tahap ini belum sepenuhnya dapat dilaksanakan oleh pekerja magang karena
rangkaian pertandingan masih berlangsung. Karena itu, report akhir acara
belum ada. Namun, pekerja magang telah meminta umpan balik sementara
dari pihak Liga Mahasiswa terkait dua pertandingan yang sudah selesai di
Yogyakarta dan Surabaya. Berdasarkan laporan yang diterima, kedua acara
tersebut berlangsung lancar dengan total audiens mencapai kurang lebih 7.000
orang. Selain itu, pada sesi mini games, audiens juga menunjukkan antusiasme
tinggi. Sejauh ini, hasil evaluasi yang diperoleh sangat positif. Pekerja magang
juga telah meminta dokumentasi terkait benefit sponsor untuk dikirimkan
secara paralel. Hal ini akan menjadi bukti penting dalam memastikan bahwa
seluruh komitmen benefit sponsorship benar-benar terealisasi sesuai

kesepakatan.

Pursl Hasdiah (LA}

Gambar 3.49 Feedback Sementara Event LIMA
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3.3.1.5 Proyek 5: Grand Opening Mall The Galeria Banjar

Proyek atau event kelima yang dilakukan pekerja magang yaitu Grand Opening
Mall The Galeria Banjar. Event ini diadakan sebagai perayaan atas dibukanya sites
Cinépolis baru di Banjarmasin. Berikut merupakan tahapan yang dilakukan

berdasarkan konsep event planning process.

1. Concepting
Pada tahap concepting, dilakukan meeting khusus yang dihadiri oleh seluruh
tim brand marketing. Pembahasan dalam meeting tersebut berfokus pada
seluruh persiapan opening Cinépolis Banjar, termasuk membahas konsep
event yang akan dilakukan pada saat opening. Dari diskusi ini, diperoleh
konsep utama event yaitu opening ceremony dan free screening. Aktivitas
pada saat opening ceremony mencakup pemotongan pita yang dilakukan oleh
para petinggi sebagai tanda peresmian pembukaan. Kemudian, acara akan
dilanjutkan dengan sesi nonton bareng secara gratis bersama seluruh
undangan. Melalui rangkaian ini, para undangan berkesempatan merasakan
langsung pengalaman menonton di Cinépolis Banjar, dengan harapan mampu
mendorong mereka untuk kembali berkunjung di kemudian hari. Seluruh hasil
concepting yang diperoleh dalam diskusi tersebut, pekerja magang susun

dalam sebuah deck concepting sebagai acuan awal.

INVITATION OPENING ACTIVITY
*Campus 1. Free Scraening (Must join the apening
*Partners cerarmany)
*Goverment (Gubernur & Wali Kota) 2. Opening Event [Ribbon-cutting + BOD
sMedia sC00pIng popaarn and give Lo the
*KOL Cinama Manager)
*Club Cinepolis
OBIECTIVE ACTIVATION
To celebrate the grand opening and officially Every invitaa must post content on sockal
introduce our new site in Banjarmasin, media to receive two pos Buy One Get One
strengthening community engagement and wouchers per person
building lasting connections with local
stakehalders, Mote: Guests can get their vouchers at the
registration table after posting.

Gambar 3.50 Deck Conception Event Opening Banjar

Deck concepting tersebut dapat dijabarkan dengan pendekatan SW (Why,
Who, What, When, Where) sebagai berikut.
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f) Why: Acara dilakukan untuk merayakan pembukaan site Cinépolis baru di
Banjarmasin sekaligus memperkenalkan site tersebut kepada publik. Acara
ini juga dimaksudkan untuk mempererat keterlibatan komunitas serta
membangun hubungan berkelanjutan bersama para pemangku kepentingan
lokal.

g) Who: Target audiens event ini terbagi menjadi 2 kategori yaitu undangan
VIP dan undangan reguler. Tamu undangan VIP mencakup pemerintah
setempat, para petinggi yang ada di Banjarmasin, pihak mall, media, dan
KOL. Sementara undangan reguler mencakup para mahasiswa dari
berbagai kampus di Banjarmasin.

h) What. Melakukan opening ceremony yaitu pemotongan pita dan
dilanjutkan dengan free screening. Tidak hanya itu, terdapat aktivasi yang
menarik yaitu kesempatan mendapatkan free voucher buy one get one
Cinépolis dengan ketentuan khusus.

1) When: Tanggal pasti pelaksanaan event di tahap ini belum disebutkan
dengan jelas, namun acara akan dilakukan pada bulan November 2025.

J)  Where: Cinépolis Mall The Galeria Banjarmasin

Detailed Planning

Pada tahap ini, pekerja magang menyusun sebuah deck proposal yang berisi
informasi event secara detail. Pekerja magang diberi tanggung jawab secara
khusus untuk menangani undangan yang berasal dari universitas. Karena itu,
proposal tersebut dibuat untuk mendukung proses approaching kepada pihak
universitas. Isi dokumen ini yaitu objective event, event details, benefit for
campus, dan terms and conditions. Informasi yang sebelumnya tidak
disebutkan dengan jelas sudah memiliki kejelasan pada tahap ini, bahkan
terdapat banyak informasi tambahan. Acara akan dilaksanakan pada tanggal 7
November 2025 yang dimulai pukul 13.30 WITA. Selain itu, film yang akan
ditayangkan pada saat free screening yaitu Sosok Ketiga Lintrik atau Air Mata
Di Ujung Sajadah 2. Terdapat beberapa benefit yang dapat diperoleh pihak

universitas seperti tiket nonton gratis, free popcorn, dan kesempatan
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mendapatkan free voucher. Di samping itu, terdapat syarat dan ketentuan yang
harus dipenuhi pihak universitas seperti wajib membawa 30 orang untuk
masing-masing universitas, setiap peserta wajib membuat sfory Instagram
tantang event, serta wajib datang tepat waktu.

FREE NOBAR HMOVIE VOUCHER FREE PORCORN RELATWON

MOVIE LOAS] HAAITANGEAL JaM

(4]
(2]

Gambar 3.51 Deck Proposal Event Opening Banjar

Deck ini kemudian dikirimkan kepada supervisor untuk di-review. Setelah
mendapat persetujuan, pekerja magang segera mencari dan menghubungi
universitas yang ada di Banjarmasin sebanyak mungkin. Pencarian dimulai
dengan mencari tahu berbagai universitas Banjarmasin di internet, kemudian
menelusuri media sosial universitas, selanjutnya menghubungi contact person
universitas yang tertera. Untuk memudahkan prosesnya, pekerja magang
membuat daftar universitas yang dicatat dalam sebuah dokumen perencanaan.
Target peserta event dari universitas yang diminta oleh supervisor adalah 270
orang. Karena itu, diperlukan 9 komunitas dengan masing-masing membawa
30 orang. Dalam prosesnya, pekerja magang berhasil menghubungi total 20
universitas di Banjarmasin. Sebagian besar memberikan respon positif dan
menunjukkan ketertarikan. Namun demikian, tidak semuanya memberikan
balasan. Sebagai contact person dari tim Cinépolis, pekerja magang aktif

menjawab berbagai pertanyaan yang diajukan pihak universitas.
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LIST UNIVERSITAS
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Gambar 3.52 Daftar Universitas

Akhirnya, pekerja magang berhasil deal dengan 9 universitas. Di
antaranya yaitu Politeknik Hasnur, Universitas Islam Negeri Antasari
Banjarmasin, STIMI Banjarmasin, Sekolah Tinggi [lmu Ekonomi Pancasetia,
Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari Banjarmasin,
Politeknik Negeri Banjarmasin, Universitas Borneo Lestari (UNBL), Sekolah
Tinggi I[lmu Hukum Sultan Adam, dan Sekolah Tinggi I[lmu Ekonomi
Nasional (Stienas) Banjarmasin. Selanjutnya, pekerja magang meminta
masing-masing universitas untuk mengumpulkan dan mengirimkan daftar 30
nama peserta yang akan hadir. Untuk kebutuhan registrasi, pekerja magang
membuat Google Form khusus registrasi universitas. Selain itu, pekerja
magang juga membentuk grup koordinasi bersama perwakilan dari kesembilan
universitas dengan tim marketing Cinépolis Cinemas Indonesia. Grup ini
digunakan untuk memberikan informasi lebih lanjut terkait pelaksanaan event,

serta digunakan sebagai media diskusi.

o
- ——

v e s,
o i i

Gambar 3.53 Grup Koordinasi dengan Universitas
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Pada tahap ini, pekerja magang juga bertanggung jawab dalam
mempersiapkan berbagai kebutuhan acara lainnya. Untuk memastikan seluruh
proses berjalan terstruktur, pekerja magang menyusun event checklist yang
dicatat dalam dokumen perencanaan. Checklist tersebut memuat aspek-aspek
yang harus disiapkan mulai dari kebutuhan teknis, koordinasi dengan pihak
internal maupun eksternal, hingga kebutuhan logistik atau perlengkapan

pendukung acara.

CHECELIST
No. Kebutuhan Checklist Ksterangan

1 Gform pendafiaran universitas Masukin nama arang yang ikl
Upload di mana, bentuk apa, tagthaatag,
harus unjukn apa, ulisannya tentang

2 Membuat ketentuan konten story yang harus dibuat [TnC free voucher) apa

3 Buat grup kesrdinas PIC universitas

4 Minta story Invitation ke ci daffi, poating H-1 (opsicnal)

5 Rundown

B MC Cuscard ML SCRIPT

7 Tripod bannar regisiration print 1

8 Tripod banner TnC free voucher print 1

5 Kupon free popoom pastin jam di designnya
10 10.000 Voucher BOGOF Galera
11 Gform Club Cinspolis
12" Formn bkt fallow. poat, feedback
H-1 Treatment:
1. Blast Info di grup kale story Bu wajib (sertakan inc lengkap )
13 2 Blast info wajib datang tepat wakiu
14 Pastiin or coda fayar mau ditampilin di awal dan akhir atau akhir aja?
15 Paatiin letak den tekniz kue-kue khas untuk vwip

Tanya desain wdah ada bual scraen?

A8 8 AR EAEEE A B

16 Dokumentasi hari H event & [all The Galeria Banjar & [FHOT(

Gambear 3.54 Checklist Event Opening Banjar

Berdasarkan checklist tersebut, pekerja magang mempersiapkan hal-hal
yang dibutuhkan. Dimulai dengan pembuatan ketentuan detail terkait aktivasi
free voucher buy one get one Cinépolis. Ketentuannya yaitu setiap undangan
wajib membuat story Instagram yang berkaitan dengan event di hari H atau
fasilitas bioskop untuk mendapatkan free voucher. Aktivasi ini dilakukan
untuk meningkatkan eksposur Cinépolis Mall The Galeria Banjar yang baru
saja buka sehingga lebih banyak orang yang mengetahuinya. Selanjutnya,
pekerja magang diminta untuk membuat rundown acara dari awal hingga
akhir. Acara dimulai dengan registrasi di jam 13.30, dilanjutkan dengan

rangkaian opening ceremony, dan ditutup dengan free screening.
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RUNDOWN

Checklist

- Peprom ustuk pengusjung

- Pata untulk openieg + punting

- Backdrop dalam cinema

- All digital poster

- Meja regis

- Tripod banner registrasi dan TeC fres voucher B1GH
- Voucher B1G1

112040 -13 30 |Floor Ready - Kupon Free Poprom

Masing-masing pengunjung diberikan ket nonton + knpen free popoom setelah
Temisras

- Pastiin all crew tahu batrwa popcorm bam biss diredeem ketika opening ceremonial

2133 - 1400 | Open Registration selesal
- Bpesch
- Dokuementasi
- Pemotongan pita
3| 14040 - 15,00 | Opening Crremony - All popcom ready di conssesion
1400 - 14.10 | MC Opemng Infis TaC Free Voucher
1410-1423 |Speech VVIF
1425-14.30) | Dok Mengy 2 VVIP maju, dok scheluen potong pita
1430 - 14,40 |Potong Pita VVIP
1440 - 14.50 |Simbolis Pesvershan Popeorn | Penyeraban dar: Bapak Aathoay Sondakh kepada [ba Victona Taur
14.50 - 15.00 | Closing MC Remind TnC fres voucher
- Perpindahan atl guest ke cinema masing-masing (Cinema 1-3}
A TEM - 1700 [Special Screening - i akhdr screening, tampilkan QR form penokaran Free Voucher

Gambear 3.55 Rundown Event Opening Banjar

Pada tahap ini, pekerja magang juga dilibatkan dalam pengaturan seat
plotting untuk para undangan. Pengaturan dilakukan berdasarkan jumlah kursi
di setiap studio dan disesuaikan dengan kategori undangan mulai dari VVIP,
VIP, media, KOL, hingga perwakilan universitas. Proses plotting dilakukan
bersama supervisor dan disusun dalam sebuah Google Sheets agar lebih
terstruktur. Hal ini penting agar seluruh tamu yang hadir mendapatkan tempat

duduk, serta alur perpindahan undangan dapat berjalan lebih lancar dan tertata.

CINEMA 1 (85 seats) - Sosok Ketiga: Lintrik CINEMA 2 (208 + Luxe 11 seats) - Andai lbu Tidak Menikah Dengan Ayah
Mo, Nama Mo, Nama
Universitas Isiam Neger Antasarl Banjarmasin ]

1 1. Rirl 1 TBC

2 2 Dicky 2 TBC

3 3 Bufia 3TBC

4 4 Pak abdi 4 TBC

5 5 Fanda 5 TBC

G G. limi B TBC

7 7. Rizki 7 TBC

8 8 Shafa 8 TBC

9 9. Melsi aTBC

10 10 Arif 10 TBC

11 11 Zakia 1 TBC

12 12.Zaky 12.TBC

12 13.CGhina 13 TBEC

14 14 Eka 14 TBC

15 15. Amalia Putri 15 TBC

Gambar 3.56 Seat Plotting Event Opening Banjar

Selain itu, pekerja magang diminta untuk mempersiapkan MC Script yang
akan digunakan oleh pembawa acara pada hari H. Naskah tersebut disusun
berdasarkan rundown yang telah ditetapkan sebelumnya sehingga
memudahkan MC dalam memandu jalannya acara. Di samping itu, untuk
mendukung proses evaluasi pasca-acara, pekerja magang menyiapkan form

evaluasi yang dapat diisi oleh para undangan. Form ini bersifat opsional
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3.

sehingga tidak diwajibkan, namun tetap menjadi sarana penting untuk
memperoleh masukan yang berguna bagi perbaikan acara di masa mendatang.
Sementara itu, seluruh persiapan logistik acara ditangani oleh tim khusus.
Pekerja magang tidak dilibatkan dalam aspek tersebut. Hal yang sama berlaku
untuk pengelolaan anggaran yang sepenuhnya ditangani oleh tim lain.
Mengingat skala event ini yang cukup besar, dilakukan promosi secara gencar.
Seperti pemasangan materi promosi pada billboard di beberapa titik strategis
di Banjarmasin, promosi melalui media sosial resmi Cinépolis, hingga kerja
sama dengan KOL untuk memperluas jangkauan audiens dan meningkatkan

antusiasme masyarakat terhadap site Cinépolis baru di Banjarmasin.

Managing On-Site

Di hari pelaksanaan event, pekerja magang tidak hadir secara langsung karena
event berlangsung di Banjarmasin. Beberapa orang dari tim marketing
menghadiri acara termasuk supervisor pekerja magang. Namun demikian,
pekerja magang tetap berkontribusi dalam proses pelaksanaan event di hari H
dengan mengerjakan beberapa hal yang dapat dilakukan secara jarak jauh.
Pada pagi hari H acara, pekerja magang mengirimkan informasi pengingat
terkait event ke grup universitas agar mereka tidak lupa dan dapat hadir tepat
waktu. Selain itu, pekerja magang juga mengirimkan informasi ketentuan free
voucher buy one get one Cinépolis agar pihak universitas terinformasi lebih
dahulu. Dengan demikian, alur kegiatan aktivasi ini akan lebih lancar saat di

venue.

cinépeiis

Dapatkan Voucher
Menton Gratis

Gambar 3.57 Informasi di Grup saat Hari H
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Sementara itu, seluruh proses persiapan di venue pada hari H ditangani
langsung oleh tim yang bertugas di lokasi. Persiapan tersebut mencakup
pengecekan teknis, pengecekan studio, loading in logistik, alur pengunjung,
persiapan F&B, serta kebutuhan lainnya. Walaupun tidak hadir secara
langsung di lokasi, pekerja magang tetap terinformasi mengenai kondisi di
lapangan melalui update yang diberikan supervisor dan tim di grup internal
marketing. Acara dimulai dengan proses registrasi pada pukul 13.30 WITA.
Pada proses ini, kondisi sempat terlihat kurang kondusif karena jumlah peserta
yang hadir cukup ramai sehingga menimbulkan antrean panjang. Namun
berkat koordinasi tim, registrasi tetap dapat berjalan hingga seluruh undangan
terdata dengan baik.

Setelah registrasi selesai, rangkaian acara selanjutnya berlangsung dengan
lancar. Opening ceremony yang menjadi inti dari event grand opening ini
berjalan dengan meriah. Kemudian, diikuti dengan sesi nonton bareng
bersama seluruh undangan. Setelah rangkaian acara selesai, proses loading out
dibantu sepenuhnya oleh tim yang berada di lokasi. Berikut merupakan
beberapa dokumentasi yang menggambarkan rangkaian kegiatan pada hari H.

Mulai dari proses registrasi, opening ceremony, hingga sesi nonton bareng.

Gambar 3.58 Dokumentasi Event Opening Banjar
Sumber: Dokumen Perusahaan (2025)
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4. Post-Event
Pada tahap post-event, pekerja magang bersama supervisor menyusun sebuah
deck report sebagai dasar evaluasi acara. Laporan ini berisi rekap data hasil
pelaksanaan event Grand Opening Mall The Galeria Banjar. Data tersebut
mencakup jumlah kehadiran, keterlibatan universitas, serta publikasi media.
Secara keseluruhan, acara berjalan sangat baik dengan total kehadiran lebih
dari 350 orang, di mana 270 di antaranya berasal dari universitas. Selain itu,
terdapat 24 media yang menuliskan berita mengenai acara ini dan seluruhnya
memberikan sentimen positif. Publikasi tersebut mampu menarik perhatian
publik sekaligus memperkuat citra Cinépolis sebagai brand yang aktif

melakukan pengembangan.

24  100%

Wil Covarags

Gambar 3.59 Report Event Opening Banjar
Sumber: Dokumen Perusahaan (2025)

Selain itu, evaluasi juga dilakukan berdasarkan respon para tamu
undangan yang mengisi form evaluasi. Form ini diisi oleh 23 orang. Hasilnya
menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasa acara berlangsung
sangat. Responden juga menyatakan keinginan untuk kembali menonton di
Cinépolis Galeria Banjar. Hal ini menjadi indikator positif bahwa acara
berhasil memberikan pengalaman menyenangkan bagi undangan. Dalam form
tersebut juga terdapat bagian kritik dan saran. Di mana responden dapat
memberikan masukan bagi tim Cinépolis.

Beberapa masukan yang diberikan antara lain perbaikan akses dan
petunjuk menuju lokasi Cinépolis, harapan agar lebih banyak promo dan
diskon di masa mendatang, penambahan jumlah studio serta variasi jam
tayang, serta peningkatan kenyamanan fasilitas seperti pengaturan suhu
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ruangan dan tata letak kursi penonton. Selain itu, terdapat apresiasi positif atas
suasana acara yang meriah, ucapan selamat atas pencapaian Cinépolis, serta
dorongan agar perusahaan terus berkembang. Berbagai kritik dan saran ini
menjadi bahan evaluasi penting bagi tim Cinépolis untuk meningkatkan

kualitas acara kedepannya.

3.3.2 Kendala yang Ditemukan

Selama menjalankan praktik kerja magang sebagai Event and Activation Intern di
Cinépolis Cinemas Indonesia, ditemukan beberapa kendala yang dialami oleh
pekerja magang. Berikut merupakan kendala-kendala yang ditemukan:

1. Proses penyampaian informasi final terkait kebutuhan tertentu untuk suatu
acara seringkali memakan waktu yang cukup lama. Informasi tersebut
harus terlebih dahulu disampaikan kepada jajaran atasan termasuk head
dan direktur untuk mendapatkan persetujuan. Proses berlapis ini
membutuhkan waktu hingga berhari-hari sehingga membuat komunikasi
dengan klien event menjadi kurang nyaman. Akibatnya, proses planning
acara juga menjadi terhambat.

2. Oleh karena Cinépolis memiliki cabang di berbagai daerah Indonesia,
banyak event yang diselenggarakan di luar kota. Hal ini membuat pekerja
magang tidak bisa hadir secara langsung dan memantau jalannya acara di
lokasi terkait.

3. Waktu persiapan event seringkali cukup singkat, bahkan terkadang ada
event yang mendadak. Kondisi ini membuat proses perencanaan menjadi
terbatas, padahal cukup banyak hal yang perlu disiapkan untuk
pelaksanaan sebuah event. Situasi ini memberikan tekanan tambahan
karena setiap detail harus tetap diperhatikan agar acara berjalan lancar.
Contoh event yang memiliki waktu persiapan cukup singkat adalah Grand
Opening Mall The Galeria Banjarmasin. Persiapan hanya berlangsung
selama dua minggu karena arahan dari atasan yang diberikan secara
mendadak. Padahal event ini tergolong besar dan melibatkan audiens dari

kalangan universitas. Pada event ini, pekerja magang harus melakukan
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proses pencarian, diskusi, serta negosiasi dengan pihak universitas yang
bersedia hadir. Dalam keterbatasan waktu yang ada, banyak universitas
tidak memberikan respon sehingga perlu segera dicari alternatif lain agar
target audiens tetap tercapai. Kondisi ini menunjukkan tantangan yang

dialami jika waktu persiapan event terbatas.

3.3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan

Berdasarkan kendala yang dihadapi, pekerja magang menemukan sejumlah solusi

agar pelaksanaan praktik kerja magang tetap optimal. Solusi tersebut yaitu sebagai

berikut:

1.

Pekerja magang berusaha untuk mengingatkan supervisor secara berkala
agar dapat segera dilakukan follow up kepada jajaran atasan. Langkah ini
dilakukan untuk mempercepat proses persetujuan dan memastikan
kebutuhan acara tidak tertunda terlalu lama. Sementara menunggu
keputusan final, pekerja magang tetap melanjutkan proses perencanaan
berbagai aspek lainnya yang sudah bisa dikerjakan terlebih dahulu.

Pekerja magang akan meminta berbagai dokumentasi acara kepada pihak
sites yang terlibat ataupun tim yang hadir di lokasi acara. Dengan
demikian, pekerja magang tetap dapat melihat kondisi di hari pelaksanaan
event. Selain itu, pekerja magang juga terus berkoordinasi dengan tim site
baik sebelum acara, saat pelaksanaan di hari H, dan setelah acara untuk
memastikan seluruhnya berjalan dengan baik.

Pekerja magang berusaha mengatur waktu secara efektif agar seluruh
persiapan event tetap dapat dijalankan dengan baik dan maksimal. Salah
satu cara yang dilakukan adalah dengan menyusun to-do list yang berisi
daftar kebutuhan persiapan acara. Daftar tersebut diurutkan berdasarkan
prioritas terpenting serta dilengkapi dengan deadline. Selain itu, pekerja
magang juga melakukan komunikasi intens dengan supervisor agar proses

persiapan dapat berjalan lebih cepat dan efisien.
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